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Judul : Pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Madrasah Dan 
Kinerja Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode penelitian 
survei dengan tehnik korelasional .Variabel penelitian ini meliputi dua variabel 
bebas yaitu kinerja manajemen kepala madrasah (X1),kinerja mengajar guru (X2) 
dan variabel terikat motivasi belajar siswa (Y). 
Pengolahan  data  hasil  penelitian  digunakan  analisis  kecenderungan 
distribusi  data,  uji  normalitas  distribusi data,  dan  analisis  korelasi  yang 
dilanjutkan dengan uji  regresi. Untuk menguji hipotesis kerja yang telah 
dirumuskan, maka digunakan uji statistik dengan analisis statistik imferensial 
parametrik dengan analisis regresi ganda dana analisis varians atau uji-F untuk 
menguji pengaruh variaabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis deskriptif 
berupa prosesntase juga dapat digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
kinerja manajemen kepala sekolah dan kinerja mengajar guru pada Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Majene terhadap motivasi belajar siswa.. Berdasarkan hasil 
perhitungan pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Sekolah (X1) terhadap  
Motivasi Belajar Siswa (Y) didapat data thitung sebesar 4,655 dengan  Pengaruh  
korelasi  ganda  (KP)  sebesar  0,7211,  hal  ini  menunjukan bahwa  Kinerja  
Manajemen  Kepala  Sekolah  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
memberikan  pengaruh sebesar  72,11 %  terhadap Motivasi Belajar  Siswa,  
artinya  terdapat  hubungan yang  positif. 
Pembuktian hipotesis kedua yaitu pengaruh Kinerja Mengajar Guru (X2) 
terhadap motivasi siswa (Y), didapat data thitung sebesar  3,188  dengan kontribusi 
korelasi ganda sebesar 0,5805 atau 58,05 % terhadap motivasi belaja siswa, 
artinya  terdapat hubungan yang positif dan memberikan pengaruh yang 
tinggi/kuat. Tarap  signifikansi terhadap  Y,  diketahui  dengan  diperoleh  
data thitung sebesar  3,188, sedangkan ttabel sebesar 2,093. Ternyata thitung lebih besar 
dari ttabel atau 3,188 > 2,093, maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang 
signifikan antara Kinerja Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa. 
Pembuktian hipotesis ketiga yaitu pengaruh Kinerja Manajemen Kepala 
Sekolah (X1) terhadap Kinerja Mengajar Guru (X2), didapat data thitung sebesar  
3,845  dengan kontribusi korelasi ganda sebesar 0,6519 atau 65,19 % terhadap 
kinerja mengajar guru, artinya  terdapat hubungan yang positif dan memberikan 
pengaruh yang tinggi/kuat.Tarap  signifikansi    terhadap  X2,  diketahui  dengan  
diperoleh  data thitung sebesar  3,845, sedangkan ttabel sebesar 2,093. Ternyata thitung 
lebih besar dari ttabel atau 3,845 > 2,093, maka Ho ditolak artinya ada hubungan 
yang signifikan antara Kinerja Manajemen Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Mengajar Guru.Pembuktian hipotesis ketiga yaitu pengaruh Kinerja Manajemen 
Kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja Mengajar Guru (X2), didapat data thitung 
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sebesar  3,845  dengan kontribusi korelasi ganda sebesar 0,6519 atau 65,19 % 
terhadap kinerja mengajar guru, artinya  terdapat hubungan yang positif dan 
memberikan pengaruh yang tinggi/kuat. 
Implikasi penelitian ini diharapkan bagi kepala sekolah agar melakukan 
pengawasan,bimbingan dan pengarahan kepada guru dalam melaksanakan 
administrasi proses belajar mengajar. Disamping itu,bagi personel guru agar 
mengintropeksi diri terhadap penggunaan metode mengajar yang tidak baik akan 
berimplikasi pada kurangnya minat dan semangat siswa dalam mengikuti setiap 











A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu  proses  yang terintegrasi 
dengan proses peningkatan mutu sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari 
pentingnya proses peningkatan mutu sumber daya manusia, maka  pemerintah 
bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan 
amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih 
bermutu antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem 
evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, 
serta pemberian pendidikan dan pelatihan bagi guru. Tetapi upaya pemerintah 
tersebut belum cukup  berarti dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu 
indikator kurang berhasilnya ditunjukkan antara lain dengan NEM (UAN) 
peserta didik untuk berbagai bidang studi pada jenjang MTS (Madrasah 
Tsanawiah) dan MA (Madrsah Aliyah() yang tidak memperlihatkan kenaikan 
yang berarti bahkan boleh dikatakan konstan dari tahun ke tahun, kecuali pada 
beberapa Madrasah dengan jumlah yang relatif sangat kecil.  
Kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh 
kurangnya kemampuan profesionalisme  guru  dan  keengganan  belajar  peserta 
didik.  Profesionalisme sebagai penunjang  kelancaran tugas sangat dipengaruhi 
oleh dua faktor besar yaitu  faktor internal yang meliputi minat dan bakat dan 






berbagai latihan  yang  dilakukan  guru. 1  Profesionalisme guru dan tenaga 
kependidikan masih belum memadai utamanya dalam hal bidang keilmuannya. 
Misalnya guru Biologi dapat mengajar Kimia atau Fisika. Ataupun guru  Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dapat mengajar Bahasa Indonesia. Memang jumlah 
tenaga pendidik secara kuantitatif sudah  cukup banyak, tetapi mutu dan 
profesionalisme belum  sesuai dengan harapan. Banyak diantaranya yang tidak 
bermutu dan menyampaikan materi yang keliru sehingga  mereka  tidak  atau 
kurang mampu menyajikan dan menyelenggarakan pendidikan yang benar-
benar bermutu. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil perolehan rata-rata nilai UN MAN Majene 
dalam 3 tahun terakhir. Perolehan nilai rata-rata UN untuk program bahasa tiga 
tahun pelajaran terakhir adalah sebagai berikut : tahun pelajaran 2010/2011 Untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sastra Indonesia, 
Antropologi dan Bahasa Asing berturut-turut adalah 6,06  7,86  4,85  5,48  6,76  
dan 7,96. Tahun pelajaran 2011/2012 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Matematika, Sastra Indonesia, Antropologi dan Bahasa Asing berturut-
turut adalah 3,66  7,29  4,23  7,25  4,98  dan 6,28. Tahun pelajaran 2012/2013 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sastra Indonesia, 
Antropologi dan Bahasa Asing berturut-turut adalah 5,52  6,44  3,60  5,42  4,93    
dan 7,19. Perolehan nilai rata-rata UN untuk program IPS tiga tahun pelajaran 
terakhir adalah sebagai berikut : tahun pelajaran 2010/2011. mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sastra Indonesia, Antropologi dan 
Bahasa Asing berturut-turut adalah 6,06  7,86  4,85  5,48  6,76  dan 7,96. Tahun 
                                               
1  Nasinius, Kemerosotan Pendidikan Kita: Guru dan Siswa Yang Berperan Besar, Bukan 






pelajaran 2011/2012 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Sastra Indonesia, Antropologi dan Bahasa Asing berturut-turut 
adalah 3,66  7,29  4,23  7,25  4,98  dan 6,28. Tahun pelajaran 2012/2013 mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ekonomi, Sosiologi dan 
Geografi berturut-turut adalah 6,06  7,86  4,85  5,48  6,76  dan 7,96. Perolehan 
nilai rata-rata UN untuk program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tiga tahun 
pelajaran terakhir adalah sebagai berikut : tahun pelajaran 2010/2011. mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Kimia dan 
Biologi berturut-turut adalah 3,68 7,25  4,13 7,25  4,98  dan 6,28. Tahun pelajaran 
2011/2012 mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sastra 
Indonesia, Antropologi dan Bahasa Asing berturut-turut adalah 5,57  5,83  3,79  
4,05  4,61  dan 3,70. Tahun pelajaran 2012/2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Matematika, Sastra Indonesia, Antropologi dan Bahasa Asing 
berturut-turut adalah 6,80  6,17  3,97  6,88  4,45    dan 4,53.                                                                             
         Dari uraian di atas terlihat bahwa nilai rata-rata ujian madrasah  terus 
menurun selama lima tahun terakhir. Ujian madrasah merupakan salah satu 
tujuan akhir dari suatu lembaga maupun tujuan (goal) siswa belajar, dengan 
demikian dapat  disimpulkan bahwa  rendahnya  rata-rata  nilai  ujian  itu  adalah  
kurangya motivasi siswa untuk belajar. Karena menurut Wahjosumidjo 
mengatakan bahwa “motivasi  didefinisikan  sebagai  aktifitas  siswa (proses)  
dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan atas dorongan perlunya pencapaian tujuan 






             Selain masalah menurunnya nilai rata-rata ujian sekolah terdapat juga 
permasalahan lain yang merupakan dampak dari kurangnya motivasi siswa untuk 
belajar, salah satu indikator kurangnya motivasi belajar siswa diantaranya adalah 
apabila siswa tidak naik kelas lebih memilih drof out (DO) dari pada mengulang 
belajar di kelas tersebut. 
Rendahnya mutu pendidikan selama bertahun-tahun disinyalir bahwa 
kurikulum sebagai penyebabnya. Itulah sebabnya selalu menjadi agenda penting 
pada hampir setiap pergantian kementrian. Padahal kemerosotan pendidikan 
bukan saja diakibatkan oleh kurikulum melainkan juga oleh kurangnya 
kemampuan profesionalisme  guru  dan  keengganan  belajar  peserta didik.  
Profesionalisme sebagai penunjang  kelancaran guru dalam m elaksanakan 
tugasnya, sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu  faktor internal yang 
meliputi minat dan bakat dan faktor eksternal yaitu berkaitan dengan lingkungan 
sekitar, sarana prasarana, serta berbagai  latihan  yang  dilakukan  guru.2 
Kepala Madrasah sebagai pemegang komando di lembaga Madrasah. 
Kepala Madrasah harus  menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan serta 
keputusan yang bersifat memperlancar dan meningkatkan kualitas pendidikan. 
Secara langsung kepala Madrasah berhubungan erat terhadap kelangsungan 
belajar mengajar. Dalam prosesnya kepala Madrasah harus dekat dengan guru-
guru dan kepada peserta didik. Salah satu peranan manajemen Kepala Madrasah 
yang sangat penting adalah untuk menyusun program belajar mengajar dan 
                                               
                1 Wahjosumidjo. Kepemimpinan dan Motivasi.Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994.),h.6 
2  Nasinius, Kemerosotan Pendidikan Kita: Guru dan Siswa Yang Berperan Besar, Bukan 







menempatkan tugas masing-masing guru. Guru sebagai pelaksana pendidik, untuk 
itu kepala Madrasah harus benar-benar menjalin komunikasi aktif dan setiap saat 
mengadakan evaluasi terhadap tugas pengajaran yang sudah dilaksanakan guru. 
Agar guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka sedikit banyaknya 
kepala Madrasah harus mengetahui dan memberikan motivasi. 
Berhubungan dengan profesionalisme guru terdapat permasalahan yang 
merupakan masalah yang usang dan terus terjadi dalam proses pembelajaran 
selama ini, permasalahan kinerja mengajar guru tersebut di antaranya adalah : 
1. Guru mengajar cenderung monoton dengan menggunakan metode yang 
kurang inovatif. 
2. Keengganan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui 
banyak membaca dan melakukan penelitian tindakan kelas. 
3. Guru hanya menggunakan satu sumber belajar, dan pengetahuan yang 
diberikan hanya dari satu buku sumber.3 
Fakta tersebut mengungkapan betapa guru punya peranan terhadap 
keberhasilan pendidikan.  Guru  adalah  salah  satu  tenaga  kependidikan  yang 
mempunyai  peran  sebagai faktor  penentu  keberhasilan  mutu  pendidikan  di 
samping tenaga kependidikan lainnya, karena guru yang langsung bersinggungan 
dengan  peserta  didik,  untuk  memberikan  bimbingan yang  muaranya  akan 
menghasilkan  tamatan  yang  diharapkan.  Untuk  itu  kinerja  guru  harus  selalu 
ditingkatkan. Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja itu biasanya dilakukan 
dengan cara memberikan  motivasi, mengadakan supervisi, memberikan insentif, 
memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang dalam karir, meningkatkan 
kemampuan,  gaya kepemimpinan  yang  baik  dan  upaya-upaya  lainnya  yang 
relevan. Sementara kinerja guru  dapat ditingkatkan apabila yang bersangkutan 
                                               







mengetahui apa yang diharapkan dan kapan bisa  menetapkan harapan-harapan 
yang diakui hasil kerjanya. 
 
Kinerja  guru  atau  prestasi  kerja  (performance)  merupakan  hasil  
yang dicapai oleh  guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika  guru telah Melaksanakan 
unsur-unsur yang terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas 
mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam 
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas  dalam  pelaksanaan  pengajaran,  
kerjasama  dengan  semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan 
siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, serta 
tanggungjawab terhadap tugasnya. 
 Mutu pendidikan dan lulusan seringkali dipandang tergantung 
kepada peran guru dalam pengelolaan komponen-komponen pengajaran yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar, yang menjadi tanggungjawab 
madrasah. Namun demikian konsep manajemen mutu pendidikan  sering 
diabaikan dalam dunia pendidikan, padahal konsep ini dapat dijadikan sarana 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Adanya ouput sekolah yang tidak 
bermutu menunjukkan adanya kinerja guru dan tidak  jelasnya  sikap  terhadap  
manajemen  peningkatan  mutu  pendidikan  di sekolah. Konsep manajemen 
mutu pendidikan yang sudah dilakssiswaan oleh sekolah belum sepenuhnya 
disikapi oleh guru dengan baik, ini dapat mempengaruhi kinerja guru tentunya. 






madrasah harus  menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan serta 
keputusan yang  bersifat  memperlancar dan  meningkatkan  kualitas  
pendidikan.  Secara langsung kepala sekolah berhubungan erat terhadap 
kelangsungan belajar mengajar. Dalam prosesnya kepala sekolah harus dekat  
dengan  guru-guru dan kepada peserta didik. 
` Penguasaan  bidang  manajemen  adalah  salah  satu  kunci  sukses  
dalam mengemban suatu  jabatan  pemimpin.  Manajemen  tidak  hanya  
dijumpai  di perusahaan, atau instansi tertentu, melainkan di lembaga madrasah, 
manajemen juga sangat  besar peranannya, terutama  untuk  menyusun  program  
atau  mengambil keputusan yang harus diterapkan dalam  kelangsungan proses 
belajar mengajar. Salah  satu  peranan  manajemen  yang  sangat  penting  adalah  
untuk  menyusun program belajar mengajar dan menempatkan tugas masing-
masing  guru. Guru sebagai pelaksana pendidik, untuk itu kepala madrasah harus 
benar-benar menjalin komunikasi aktif dan setiap saat mengadakan evaluasi 
terhadap tugas pengajaran yang sudah  dilakssiswaan guru. Agar guru dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik, maka sedikit banyaknya kepala sekolah 
harus mengetahui dan memberikan motivasi. 
Upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja itu biasanya dilakukan 
dengan cara memberikan motivasi, mengadakan supervisi, memberikan insentif, 
memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang dalam karir, meningkatkan 
kemampuan, gaya kepemimpinan yang baik dan upaya-upaya lainnya yang 
relevan. Sementara kinerja guru dapat ditingkatkan apabila yang bersangkutan 






yang diakui hasil kerjanya. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan 
unsur-unsur yang terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas 
mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam 
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama 
dengan semua warga Madrasah, kepemimpinan yang menjadi panutan peserta 
didik, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing peserta didik, 
serta tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Dalam pelaksanaan pendidikan di Madrasah, baik negeri maupun swasta, 
masih banyak kepala Madrasah yang belum dapat melaksanakan manajemen 
dengan baik dan optimal. Kehadiran mereka di Madrasah tidak jauh berbeda  
dengan kehadiran guru-guru lainnya, yaitu untuk mengajar dan mengisi daftar  
hadir. Padahal selain Kepala Madrasah masih banyak tugas lain, seperti menata 
program pendidikan, baik yang menyangkut dengan administrasi, supervisi  
maupun keperluan yang lainnya. Hubungan kepala Madrasah dengan guru-guru 
harus baik, tanggungjawab, didasari dengan kejujuran, kesetiaan, keikhlasan dan 
kerjasama.  
Timbul pertanyaan yang  sampai saat ini belum terjawab atau mungkin 
sebagian besar pelaku pendidikan tidak mau menjawabnya. Pertanyaan yang 
penulis maksud adalah “ mengapa kinerja manajemen kepala sekolah rendah ?” 
Rendahnya kinerja manajemen kepala sekolah dapat disebabkan oleh 
beberapa hal diantaranya : 
1. Proses  rekrutmen  kepala  madrasah  yang  belum  mengikuti  






2. Minimnya pengetahuan tentang manajemen sehingga kepala 
madrasah dalam menjalankan tugasnya hanya menggunakan kebiasaan 
dan alamiah belaka.4  
Salah satu madrasah yang memiliki manajemen yang masih kurang 
optimal adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene Kecamatan Banggae 
Timur Kabupaten Majene. Kenyataan di lapangan, kinerja manajemen kepala 
Madrasah dan kinerja mengajar guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
diduga masih rendah sehingga mengakibatkan rendahnya motivasi peserta didik 
untuk belajar. Salah satu indikator kurangnya motivasi belajar peserta didik 
diantaranya adalah apabila peserta didik tidak naik kelas lebih memilih drof out 
(DO) dari pada mengulang belajar di kelas tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas  maka  penulis  tertarik  untuk  mengadakan 
penelitian tentang: “Pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Madrasah dan 
Kinerja Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Majene” (Penelitian Deskriptif kepada Madrasah Aliyah 
Negeri di Kecamatan Banggae Timur  Kabupaten Majene). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik diperlukan figur kepala Madrasah 
yang benar-benar mempunyai kapabilitas dan kredibilitas serta daya juang yang 
tinggi untuk dapat memberdayakan semua komponen Madrasah dalam upaya 
meningkatkan kinerjanya dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan. Untuk 






meningkatkan  motivasi belajar siswa. Hal lain yang perlu mendapat perhatian 
dan dipertimbangkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah analisis 
terhadap proses kinerja manajemen kepala Madrasah dan kinerja mengajar guru 
Madrasah Aliyah di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
Peningkatan motivasi belajar peserta didik memberikan harapan baru 
terhadap peningkatan mutu pendidikan yang saat ini sedang terpuruk, sehingga 
dalam implementasinya kepala Madrasah sebagai manajer Madrasah dan guru 
sebagai kunci utama dalam pembelajaran di kelas agar selalu meningkatkan 
kemampuan profesionalnya. Atas dasar kenyataan tersebut maka b eb er ap a  
masalah d a p at  d i id e n t i f i ka s i  sebagai berikut: 
1.     Bagaimana kondisi (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) kegiatan 
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene.? 
2. Bagaimana  persepsi  kepala  sekolah  dan  guru  terhadap  motivasi  
belajar siswa ? 
3. Bagaimana kinerja manajemen kepala sekolah dan kinerja mengajar guru 
dalam  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Majene ? 
4. Bagaimana  persepsi  guru  terhadap  kesiapan  kinerja  manajemen  
kepala sekolah dan kenerja mengajar guru itu sendiri terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa? 
5. Bagaimana pengaruh kinerja manajermen kepala sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan Gunungtanjung? 






siswa Madrasah Alaiyah Negeri (MAN) Majene? 
7. Bagaimana   pengaruh   kinerja   manajemen   kepala   sekolah   dan   
kinerja mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa Madrasah 
Ali ya h neger i (MAN) Majene ? 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan  identifikasi  masalah,  maka  masalah  dapat  dijabarkan  ke 
dalam rumusan-rumusan masalah, yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene terhadap Motivasi Belajar Peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh Kinerja Mengajar Guru Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene terhadap Motivasi Belajar Peserta didik? 
3. Apakah terdapat pengaruh Kinerja Manajemen Kepala dan Kinerja 
Mengajar Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene terhadap 
Motivasi Belajar Peserta didik? 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Penelitian sebagai berikut: 
1. Kinerja Manajemen Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Mengajar Guru. 
2. Kinerja Mengajar Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Peserta didik 
3. Kinerja Mmanajemen Kepala Madrasah dan Kinerja Mengajar Guru 






Motivasi Belajar Peserta didik. 
 
E. Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja   Manajemen   Kepala   Madrasah   adalah   pencapaian   prestasi 
yang berkenaan dengan tugas-tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
seorang kepala Madrasah dalam membuat  rencana, mengatur, 
memimpin dan mengendalikan suatu lembaga Madrasah untuk mencapai 
tujuan Madrasah yang telah dirumuskan dan ditetapkan bersama. 
2. Kinerja Mengajar Guru adalah prestasi atau keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu. Tugas mengajar 
merupakan tugas utama guru sehari-hari di Madrasah. 
3. Motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan yang menggerakkan 
seseorang untuk meningkatkan usaha yang mungkin dilakukan untuk 
dapat mencapai prestasi belajar yang telah ditetapkan. 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dipandang sebagai  landasan teori atau titik tolak 
pemikiran yang digunakan dalam suatu penelitian  yang  kebenarannya diterima  
oleh peneliti. Peneliti  dipandang perlu merumuskan kerangka pikir penelitian 
dengan maksud:  
1. Agar terdapat landasan berpijak yang kokoh bagi masalah yang 
sedang diteliti, 






3. berguna  untuk  kepentingan menentukan dan merumuskan hipotesis.4 
Dalam merumuskan kerangka pikir penelitian ini ditempuh melalui 
telaah berbagai konsep dan teori yang berkaitan dengan judul yang saya tulis. 
Kaitannya dalam kepentingan penelitian ini, maka dapat dirumuskan asumsi-
asumsi sebagai berikut. 
1. Erat hubungannya antara mutu kepala Madrasah dengan berbagai 
aspek kehidupan Madrasah seperti disiplin Madrasah, ikilim budaya 
Madrasah, dan menurunnya perilaku peserta didik. Kepala Madrasah 
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara makro, yang 
berkaitan langsung dengan prosesw pembelajaran di Madrasah.5 
2. Kinerja guru dalam proses pembelajaran dengan cara  meningkatkan 
mutu pembelajaran, menggalakan penggunaan alat peraga, 
mendorong lahirnya peserta didik yang berkualitas, membina peserta 
didik, memotivasi peserta didik dan memberikan perhatian kepada 
peserta didik.6 
Maka bila disimpulkan lebih jelasnya anggapan dasar yang digunakan 
sebagai landasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kekuatan efektif dalam pengelolaan Madrasah yang berkualitas adalah 
salah satu tanggung jawab manajemen kepala Madrasah dalam 
meningkatkan kinerja mengajar guru dan tenaga kependidikan agar 
memiliki kemampuan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
2. Peningkatan motivasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh kinerja 
mengajar guru. Guru sebagai pendidik harus berperan aktif dalam 
meningkat motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat tercapai jika guru 
melaksanakan pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif menyenangkan.  
                                               
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2001), h. 60-61 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2001), h. 346 
6 . Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 






3. Motivasi belajar peserta didik membutuhkan strategi sebagai upaya 
peningkatan motivasi belajar peserta didik itu sendiri. Untuk meningkatkn 
motivasi belajar peserta didik guru perlu melakukan variasi dalam 
pembelajaran serta melaksanakan kegiatan yang dapat meningkatkan 

































G. Maksud dan Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian yang ingin diperoleh adalah untuk mendapatkan 






1. Besar pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Sekolah  terhadap  
Motivasi Belajar Peserta didik. 
2. Besar pengaruh Kinerja Mengajar Guru  terhadap  Motivasi Belajar 
Peserta didik 
3. Besar pengaruh Kinerja Mengajar Guru dan  Kinerja Manajemen  




H. Kegunaan Penelitian 
 
Kegunaan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk: 
 
1. Kegunaan Teoritis 
 
Yaitu sebagai bahan masukan dan informasi yang berguna untuk 
memverifikasi dan pengembangan konsep-konsep Kinerja Manajemen Kepala 
Sekolah  dan  Kinerja  Mengajar  Guru  serta  Motivasi  Belajar  Peserta didik  
dalam kerangka pengembangan Ilmu Administrasi Pendidikan. 
2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat memberikan masukan serta kontribusi terhadap pihak 
kepala sekolah  dan guru dalam kerangka pengembangan Ilmu Administrasi 
Pendidikan. 
3. Kegunaan Bagi Penelitian Selanjutnya 
 
Sebagai bahan dasar untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dalam 








A. Manajemen Dalam Konteks Administrasi Pendidikan 
Pengertian Administrasi Pendidikan dapat dilakukan melalui dua 
pendekatan yaitu sebagai suatu ilmu dan sebagai suatu proses atau kegiatan. 
Sebagai suatu, administrasi pendidikan mempelajari bentuk kerja sama antara dua 
orang atau lebih untuk memberdayakan sumber-sumber yang ada bagi pencapaian 
tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Administrasi pendidikan ialah ilmu 
yang mempelajari penataan sumber daya yaitu manusia, kurikulum atau sumber 
balajar dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal dan 
penciptaan suasana yang baik bagi manusia yang disepakati.1 
    Sejalan dengan hal tersebut Depdikbud, mengatakan: ”Administrasi 
pendidikan sebagai suatu teori berfungsi menjelaskan gejala-gejala atau kejadian 
dalam kerjasama pendidikan, dan memberikan tuntunan dalam pengambilan 
keputusan berdasarkan predikasi kejadian-kejadian yang mungkin terjadi”. 
Prediksi ini harus dapat diverifikasi dengan fakta-fakta secara empiris. Sebagai 
suatu proses atau  kegiatan, administrasi pendidikan dapat dipandang sebagai 
keseluruhan kegiatan menyediakan dan memberdayakan sumber-sumber untuk 
pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Dengan mengidentifikasi 
tiga unsur utama dalam administrasi pendidikan.2 Menurut Nawawi yang dikutip 
dalam Buku yang dikarang oleh Engkoswara bahwa: 
                                               
1 Engkoswara, Iman Ilmu, Amaliah. (Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 1987), h. 42 
2 Depdiknas, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan/ Kultur Madrasah, Hand Out dan 






Administrasi pendidikan adalah rangkaian atau keseluruhan proses 
pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara berencana dan sistematis.3 
Administrasi pendidikan dilakukan dalam organisasi dan lembaga-
lembaga pendidikan dengan bidang garapan dan fungsi-fungsi. Secara  umum 
bidang garapan   administrasi pendidikan meliputi man (manusia), material 
(fasilitas), methode (kurikulum), money (dana), dan market (pemasaran lulusan 
B. Kinerja Manajemen Kepala Madrasah 
1.   Pengertian 
Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance 
(prestasi  kerja  atau  prestasi  sesungguhnya  yang dicapai  oleh  seseorang). Jadi 
pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam Melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. 
Sedangkan kata manajemen dalam Kamus Bahasa Indonesia, Pimpinan 
yang bertanggungjawab atas jalannya suatu perusahaan atau organisai, batau 
orang yang berwenang dan bertanggung jawab membuat rencana, mengatur, 
memimpin dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran atau 
tujuan.4 Sedangkan menurut Kamus Bahasa Inggris, Manajer artinya pengelola 
atau pemimpin usaha.5 Dengan demikian kinerja manajemen Kepala Madrasah 
berarti pencapaian prestasi yang berkenaan dengan tugas-tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang Kepala Madrasah dalam membuat rencana, mengatur, 
memimpin dan mengendalikan suatu lembaga sekolah untuk mencapai tujuan 
                                               
3 Engkoswara, , Iman Ilmu, Amaliah. (Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 1987,, h. 11 
4Engkoswara, , Iman Ilmu, Amaliah. (Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 1987  h. 624 
5 Jhon M Echols, Kamus Bahasa Inggris, (Jakarta: PT. Raja, 1989), h. 372 
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sekolah yang telah dirumuskan dan ditetapkan bersama. 
2. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala Madrasah harus 
mampu Melaksanakan pekerjaannya sebagai Edukator, Manager, Administrator 
dan Supervisor (EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala Madrasah juga harus 
mampu berperan sebagai leader, innovator, dan motivator di Madrasahnya. 
Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala 
Madrasah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai Educator, Manager, 
Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, dan Motivator (EMASLIM). 
Seorang kepala Madrasah mempunyai lima fungsi utama. Pertama 
bertanggungjawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan murid-
murid yang ada di lingkungan sekolah. Kedua, bertanggungjawab atas 
keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru. Ketiga, berkewajiban memberikan 
layanan sepenuhnya yang berharga bagi murid-murid dan guru-guru yang 
mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi yang lain. Keempat, 
bertanggungjawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua institusi 
pembantu. Kelima, bertanggungjawab untuk mempromosikan murid-murid 
terbaik melalui berbagai cara. Sebagaimana firman Allah Swt (QS. Al-Baqarah 
ayat 30) : 
                                             
                                         






"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."6 
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwasanya seorang Kepala Madrasah 
merupakan amanah, yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt dan 
kepada manusia (warga sekolah) atas rakyat yang memberi amanah. 
Perspektif  ke depan mengisyaratkan bahwa  kepala Madrasah juga harus 
mampu berperan sebagai figur dan mediator bagi perkembangan masyarakat dan 
lingkungannya. Dengan demikian pekerjaan kepala Madrasah semakin hari 
semakin meningkat sesuai dengan perekembangan pendidikan yang diharapkan. 
Pelaksanaan peran, fungsi  dan tugas tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain, karena saling terkait dan saling mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi 
seorang kepala Madrasah profesional. Kepala Madrasah yang demikian akan 
mampu mendorong visi menjadi aksi dalam paradigma baru manajemen 
pendidikan. 
Tiga  hal  yang  perlu  diperhatikan  dari  definisi  tersebut,  yaitu  proses, 
mendayagunakan seluruh sumber organisasi, dan pencapaian tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 
1) Proses 
Proses adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan 
sesuatu. Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer 
                                               
6 Anggota Ikatan Penerbit Indonesia, “Tarjamah Al-Qur’an  Al-Karim” , (Bandung: PT. Alma’arif, 
1989), h. 6  (QS. Al-Baqarah: 30)  
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bagaimanapun juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang 
khusus, mengusahakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: a) merencanakan, 
b)mengorganisasi, c) memimpin dan d) mengendalikan. 
a) Merencanakan 
Pada kegiatan ini kepala Madrasah harus benar-benar 
memikirkan dan merumuskan dalam suatu program tujuan dan 
tindakan yang harus dilakukan. Proses Merencanakan ini meliputi: 
(1) Menganalisis komponen-komponen pengembangan 
Madrasah, 
(2) Mengembangkan visi dan misi Madrasah, 
(3) Mengembangkan tujuan dan sasaran pengembangan 
Madrasah, 




Pada kegiatan ini kepala Madrasah harus mampu 
menghimpun dan mengkoordinasikan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber material Madrasah, sebab keberhasilan Madrasah 
sangat bergantung pada kecakapan dalam mengatur dan 
mendayagunakan sebagai sumber dalam mencapai tujuan. 
Proses mengorganisasikan ini meliputi: Mengembangkan 
struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan program, serta 
menentukan personalia berkualitas.8 
                                               
7 Depdiknas, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan/ Kultur Madrasah, Hand Out 
dan Pelatihan Calon Kepala Madrasah.(Direktorat Madrasah Lanjutan Pertama, 1983, h.32 
8 Depdiknas Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan/ Kultur Madrasah, Hand Out 







Memimpin dalam arti kepala Madrasah mampu 
mengarahkan dan mempengaruhi seluruh sumber daya manusia 
untuk melakukan tugas-tugasnya secara esensial. Dengan 
menciptakan suasana yang tepat, kepala  Madrasah membantu 
sumber daya manusia untuk melakukan hal-hal yang paling baik.9 
d) Mengendalikan 
           Mengendalikan dalam arti kepala Madrasah memperoleh 
jaminan, bahwa Madrasah  berjalan mencapai tujuan. Apabila 
terdapat kesalahan diantara bagian-bagian yang ada di Madrasah 
tersebut, kepala Madrasah harus memberikan petunjuk dan 
meluruskan.1010 
 
2. Sumber Daya Madrasah 
Sumber daya suatu sekolah meliputi dana, perlengkapan, 
informasi maupun sumber daya manusia, yang masing-masing 
berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung untuk 
mencapai tujuan.11  
 
 
3. Mencapai Tujuan Organisasi Yang Telah Ditetapkan Sebelumnya 
Pada dasarnya semua madrasah  mempunyai tujuan yang hampir sama, 
                                               
9 Wahyusumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2005,), h,94 
10 Wahyusumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2005,),h,95 
11 Wahyusumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2005,),h,95 
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tetapi setiap madrasah mempunyai arah dan tujuan serta keunggulan yang 
berbeda-beda dan spesifik. ‘Namun apapun tujuan spesifik dari organisasi 
tertentu, manajemen adalah merupakan proses, melalui manajemen 
tersebut tujuan dapat dicapai.’12 
3. Standar Kompetensi Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Kepala Madrasah yang kompeten harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap, performance dan etika kerja sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai kepala Madrasah.13  
 Kompetensi profesional kepala Madrasah sebagai manajer adalah: 
1) Mengelola Tenaga Kependidikan 
(a) Merencanakan dan menempatkan guru dan tenaga kependidikan 
(b) Membina guru dan tenaga kependidikan 
2) Mengelola Kesiswaan 
(a) Melaksanakan penerimaan siswa baru 
(b) Mengembangkan potensi siswa sesuai minat, bakat, kreatifitas dan 
kemampuan. 
(c) Menerapkan sistem bimbingan dan konseling 
(d) Memelihara disiplin siswa 
(e) Menerapkan sistem pelaporan perkembangan siswa 
3) Mengelola Sarana dan Prasarana 
(a) Menyusun kebutuhan fasilitas (bangunan, peralatan dan infra stuktur 
Madrasah) 
(b) Melaksanakan pengadaan fasilitas 
(c) Melaksanakan pemeliharaan fasilitas 
(d) Melaksanakan inventaris fasilitas 
(e) Melaksanakan penghapusan inventaris 
(f) Mengelola perpustakaan 
4) Mengelola Hubungan Madrasah dengan Masyarakat 
(a) Merencanakan kerjasama dengan pemerintah, swasta dan masyarakat 
(b) Membina kerjasama dengan pemerintah, swasta dan masyarakat. 
5) Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar 
(a) Mengembangkan kurikulum 
(b) Mengelola kegiatan belajar mengajar 
6) Mengelola Ketatausahaan dan Keuangan Madrasah 
                                               
12 Wahyusumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2005,),h,95 
13 Depdiknas, Manajemen Mutu Dalam Pendidikan/Kultur Madrasah,Hand out dan pelatihan 






i. ketatausahaan Madrasah 
ii. Mengelola keuangan Madrasah 14 
 
4. Keterampilan Manajemen Kepala Madrasah 
Peranan kepala Madrasah sebagai manajer sangat memerlukan ketiga 
macam keterampilan tersebut.. Agar seorang kepala Madrasah secara efektif 
dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala Madrasah harus 
memahami dan mampu mewujudkannya dalam tindakan atau perilaku nilai-nilai 
yang terkandung di dalam ketiga keterampilan tersebut, yaitu : 
1) Keterampilan Konseptual (Conceptual Skills) 
2) Keterampilan Teknis (Technical Skills) 
3) Keterampilan Manusiawi (Human Skills)15 
5. Strategi Yang Harus Dilakukan Oleh Kepala Madrasah 
a. Memberdayakan Tenaga Kependidikan. 
Kepala madrasah harus mampu memberdayakan tenaga kependidikan, 
tetapi selain hal itu kepala sekolah harus mampu meningkatkan kompetensi 
tenaga kependidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengedepankan kerja 
sama dengan lembaga kependidikan lain atau pihak lain yang melaksanakan 
atau berperan aktif dalam terlaksananya kegiatan tersebut. Selanjutnya kepala 
madrasah harus mampu mendaya gunakan setiap unsur-unsur madrasah untuk 
berperan aktif dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasah. Kepala 
madrasah harus mampu membuat orang lain bekerja sesuai dengan keinginanya  
dan mau mempertanggungjawabkan apa yang dikerjakannya. 
                                               
14 Depdiknas, Manajemen Mutu Dalam Pendidikan/Kultur Madrasah,Hand out dan pelatihan 
Kepala sekolah,(Direktur Madrasah Lanjutan pertama, 2006),h,32 
15 Wahyusumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2005,),h,101 
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b. Memberi Kesempatan kepada Guru untuk Meningkatkan 
Profesinya. 
Kepala Madrasah harus bersikap demokratis dan memberikan 
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan 
potensinya secara optimal, misalnya memberi kesempatan kepada bawahannya 
untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai penataran, lokakarya, 
seminar dan  melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 
c. Mendorong Keterlibatan Seluruh Tenaga Kependidikan 
Hal ini dimaksudkan bahwa kepala madrasah harus berusaha untuk 
mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di 
Madrasah (partisipatif). 
6. Manajemen Madrasah Sebagai Suatu Proses 
Ada beberapa definisi tentang manajemen yang bila disimpulkan dari 
definisi-definisi manajemen itu berangkat dari konsep yang sama yaitu merupakan 
suatu  proses  pengelolaan sumber daya manusia  dan bahan baku dalam  suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Bila berbicara tentang manajemen maka akan menyangkut fungsi-fungsi 
dari manajemen itu sendiri. Fungsi-fungsi manajemen dapat digolongkan ke  
dalam dua jenis, yaitu fungsi-fungsi organik dan fungsi-fungsi penunjang. Fungsi 
organik adalah keseluruhan fungsi utama yang mutlak yang perlu dilakukan oleh 
para manajer untuk pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Seorang manajer adalah orang yang mempergunakan wewenang dan 
kepemimpinan atas personalia lainnya. Direktur suatu perusahaan tentulah 






wewenang manajemennya dalam mengelola sumber daya yang ada di Madrasah. 
Administrasi diartikan sebagai keseluruhan proses kerja sama berdasarkan 
rasional tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen 
diartikan sebagai aktivitas  memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat 
dalam usaha  mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan pengertian administrasi dan manajemen di atas, tampak secara jelas 
bahwa dalam dunia pendidikan, administrasi dan manajemen mempunyai arah 
yang sama yaitu berusaha mancapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Pengetahuan tentang manajemen Madrasah sangat penting diketahui oleh 
setiap kepala Madrasah selaku pimpinan dan manajer di Madrasah. Kepala 
Madrasah hendaknya memiliki ilmu pengetahuan dan kecakapan yang sesuai 
dengan jurusan serta bidang-bidang pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. 
Tanpa memiliki ilmu pengetahuan dan kecakapan tersebut, sukarlah  bagi  dirinya  
untuk dapat menjalankan peranan kepemimpinan yang baik dan diperlukan bagi 
kemajuan Madrasahnya. Lebih tegas lagi dikatakan bahwa manajer yang sukses 
membutuhkan dua jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan sendiri dan pengetahuan 
organisasi. 
 C. Kinerja Mengajar Guru 
1. Pengertian 
Dalam pengertian bebas, kinerja/prestasi kerja dapat diartikan sebagai 
suatu pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar kerja yang 
berlaku pada masing-masing organisasi kerja. Menurut Badudu, kinerja 
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(Performance) berarti unjuk kerja. 16  Performance sebagai daya guna 
Melaksanakan kewajiban atau tugas.17  Sedangkan Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan pengembangan Bahasa Depdikbud mengartikan kinerja adalah 
suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja.18 
Pemaknaan terhadap kinerja mengarah pada tiga fokus yaitu: (1) 
individual centered, mengarah pada kualitas personal guru, (2) job certered, 
mengarah pada unjuk dalam bidang yang menjadi tanggungjawab guru, (3) 
objective centered, mengarah pada hasil kerja atau prestasi kerja.19 Pendapat ini 
oleh Nanang Fattah, Castetter dan Gaffar bahwa: 
1) Nanang Fattah mengemukakan bahwa prestasi kerja atau penampilan 
kerja (perfomance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang disadari 
oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. Masalah kerja selalu mendapat perhatian dalam 
manajemen karena berkaitan dengan produktivitas organisasi.20 
2) Castetter mengemukakan bahwa pengetahuan, keterampilan dan sikap 
dibutuhkan untuk mewujudkan kinerja yang efektif.21 
3) Gaffar mengemukakan bahwa performance based (teacher) memerlukan 
penguasaan content knowledge, behavior skills, dan human relation 
skills. Content knowledge merupakan penguasaan materi pengetahuan 
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Behavioral  skills  merupakan 
keterampilan perilaku   berkaitan   dengan   penguasaan   didaktis 
metodologis   yang   bersifat pedagogis  maupun  andragogis,  sedangkan  
human  relation  skills   merupakan keterampilan untuk melakukan 
hubungan baik dengan unsur manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan (tenaga pendidikan).22 
Mencermati pada kajian tersebut di atas maka kinerja dapat disimpulkan: 
                                               
16 Badudu, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1994), h. 34 
17 Jhon M Echols, op. cit.,h. 425 
18  Depdiknas, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan/ Kultur Madrasah, Hand Out dan 
Pelatihan Calon Kepala Madrasah.(Direktorat Madrasah Lanjutan Pertama, 1983)., h. 504 
19 Rucky Ahmad, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 16-17  
20 Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999),  
h. 19 
21 William Casteter, The Human Resources Function In Educational Administration, Sixth Edition. 
(USA: Prentice Hall. Inc, 1991), h. 278 
22  Fakry Gaffar, Pembiayaan Pendidikan: Permasalahan dan Kebijaksanaan Dalam Perspektif 






(1) mengarah pada tiga fokus yaitu kualitas personal guru, unjuk kertja bidang 
yang menjadi tanggungjawab guru, pemaknaan hasil kerja atau prestasi kerja, (2) 
berkaitan dengan tiga asfek yaitu pengetahuan dan  penguasaan tugas serta 
tanggung jawab, keterampilan perilaku yang berkaitan dengan penguasaan cara, 
teknik kerja, dan unjuk kerja, sikap yang berkaitan dengan melakukan hubungan 
baik dengan unsur menusia yang terlibat dalam proses pelaksanaan kerja (Tenaga 
Kependidikan) yang direfleksikan kedalam sikap dan tindakan untuk mewujudkan 
kinerja yang efektif. 
Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi 
dalam menghasilkan sesuatu. Prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu 
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat 
tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun mutunya.  
Pada umumnya, kinerja diberi  batasan sebagai kesuksesan seseorang  di 
dalam Melaksanakan suatu pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut kinerja bdiartikan 
sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan. 
Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig memberikan konsep 
umum tentang prestasi adalah:  
 
Prestasi = f (kesanggupan, usaha dan kesempatan).23 
Persamaan ini menampilkan faktor atau variabel pokok yang menghasilkan 
prestasi, mereka adalah masukan (inputs) yang jika digabung, akan menentukan 
hasil usaha perorangan dan kelompok. Kesanggupan (ability) adalah fungsi dari 
                                               
23 Fakry Gaffar, Pembiayaan Pendidikan: Permasalahan dan Kebijaksanaan Dalam Perspektif 
reformasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Konferensi Nasional Pendidikan Indonesia IV, 1987).hal ,159 
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pengetahuan dan skill manusia dan kemampuan teknologi. Ia memberikan indikasi 
tentang berbagai kemungkinan prestasi. Usaha (effort) adalah fungsi dari 
kebutuhan, sasaran, harapan dan imbalan. Besar kemampuan terpendam manusia 
yang dapat direalisir itu bergantung  pada  tingkat  motivasi individu dan atau 
kelompok untuk mencurahkan usaha fisik dan mentalnya. Tetapi tak akan ada 
yang terjadi sebelum manajer memberikan kesempatan (opportunity) kepada 
kesanggupan dan usaha individu untuk dipakai dengan cara-cara yang bermakna. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan 
sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan suatu kelompok atau organisasi 
tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang berbentuk 
nonmateri (kualitatif). Pada organisasi atau unit kerja dimana input dapat 
teridentifikasi secara individu  dalam bentuk kuantitas misalnya  pabrik  jamu, 
indikator kinerja pekerjaannya dapat diukur  dengan  mudah,  yaitu  banyaknya 
output  yang  dicapai  dalam  kurun  waktu  tertentu. Namun untuk unit kerja 
kelompok atau tim, kinerja tersebut agak sulit, dalam hubungan ini Simamora 
mengemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a) Keputusan terhadap segala aturan yang telah ditetapkan organisasi, 
b) Dapat Melaksanakan pekerjaan atau tugasnya tanpa kesalahan (atau 
dengan tingkat kesalahan yang paling rendah), 
c) Ketepatan dalam menjalankan tugas.24 
 
Ukuran kinerja secara umum yang kemudian diterjemahkan ke dalam 
penilaian perilaku secara mendasar meliputi: 1) mutu kerja; 2) kuantitas kerja; 3) 
                                               







pengetahuan tentang pekerjaan; 4) pendapat atau pernyataan yang disampaikan; 5) 
keputusan yang diambil; 6) perencanaan kerja; 7) daerah organisasi kerja. 
Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen  karena sangat 
berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organisasi. Sehubungan dengan itu 
maka upaya untuk mengadakan penilaian kinerja merupakan hal  yang  sangat 
penting. 
Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan  masalah produktivitas, 
karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk  mencapai 
tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi. Produktivitas adalah 
perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan (input).25 Sedarmayanti 
yang mendukung pernyataan T.R. Mitchell, menyatakan bahwa: 
Kinerja meliputi beberapa aspek yaitu : 1) Quality of Work, 2) 
Promptness, 3) Initiative, 4) capability, dan 5) communication yang 
dijadikan ukuran dalam  mengadakan pengkajian tingkat kinerja 
seseorang. Di samping itu pengukuran kinerja juga ditetapkan: 
Performance = Ability x motivation. Jadi dari pernyataan tersebut, telah 
jelas bahwa untuk mendapatkan gambaran  tentang kinerja seseorang, 
maka perlu pengkajian khusus tentang kemampuan  dan  motivasi.26 
2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Guru 
Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan (Ability) dan 
faktor motivasi (Motivation). Selanjutnya, Ada enam karakteristikdari pegawai/ 
guru yang memiliki motif berprestasi tinggi yaitu, pertama, memiliki tanggung 
jawab pribadi  yang  tinggi,  kedua,  berani  mengambil  resiko,  ketiga memiliki 
tujuan yang realistis, keempat, memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan 
berjuang untuk merealisasikan tujuannya, kelima, memanfaatkan umpan balik 
                                               
25 Hasibuan, Manajemen Ibtidaiyah: Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1999), 
h. 96 
26 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandor Maju, 2001), h. 23 
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yang konkret dalam seluruh kegiatan yang dilakukannya, keenam, mencari 
kesempatan untuk mereliasasikan rencana yang telah diprogramkan.27 
Berdasarkan pendapat Mc Celland tersebut, pegawai termasuk guru akan 
mampu mencapai kinerja maksimal jika ia memiliki motif berprestasi  tinggi. 
Motif berprestasi yang perlu dimiliki pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri 
sendiri selain lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi yang 
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika 
situasi lingkungan kerja turut mendukung maka  pencapaian kinerja akan lebih 
mudah. Oleh karena  itu, kembangkanlah motif  berprestasi   dalam  diri  dan 
manfaatkan serta ciptakan situasi yang ada pada lingkungan kerja guna mencapai 
kinerja maksimal. 
 
Mengutip Pernyataan Gibson, McClelland berendapat bahwa: 
Ada tiga perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi 
kerja atau kinerja, yaitu: 
1) Variabel individual, terdiri dari: 
a) Kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik 
b) Latar belakang: keluarga, tingkat sosial, penggajian, 
c) Demografis: umur, asal usul, jenis kelamin. 





e) Desain pekerjaan. 
3) Variabel psikologis, terdiri dari: 
a) Persepsi, 
b) Sikap, 
c) Kepribadian,  
d) Belajar, 
                                               







Ada dua variabel yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu:  
1) Variabel individual, meliputi: sikap, karakteristik,  sifat-sifat fisik, minat 
dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pcndidikan, serta  faktor  
individual lainnya. 
2) Variabel situasional meliputi: 
a) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari; metode kerja, kondisi dan desain 
perlengkapan  kerja,  penataan  ruang  dan  lingkungan  fisik  (penyinaran, 
temperatur, dan fentilasi) 
b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat 
organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial. 
 
 
3. Pengukuran Kinerja dan Penilaian Hasil 
Untuk  mengetahui  tinggi  rendahnya  kinerja  seseorang,  perlu  dilakukan 
penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak  hanya untuk 
mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi  juga  untuk  mengembangkan dan 
memotivasi kalangan karyawan.29 Senada dengan ini, Rucky menetapkan: 
Sejumlah   faktor   untuk   menentukan   penilaian   yaitu   kuantitas 
pekerjaan, kualitas pekerjaan, kejujuran, ketaatan, dan inisiatif.30 
Dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil fisik, 
tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai 
                                               
28 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandor Maju, 
200), h. 65 
29 Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan STIE YKPN, 2002)., h. 
415 
30 Rucky Ahmad, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: Gramedia, 2001)., h. 48 
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bidang seperti  kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja atau hal-hal 
khusus sesuai bidang tugasnya semuanya layak untuk dinilai. 
Rucky memberikan  gambaran  tentang  faktor-faktor  penilaian prestasi 





5) Kemauan Bekerja, 
6) Kerjasama, 
7) Prestasi Kerja, 
8) Pengembangan, 
9) Tanggung Jawab, dan 
10) Disiplin Kerja.31 
Menurut Hasibuan, Unsur-unsur  yang dinilai oleh manajer terhadap  para 
karyawannya, yang meliputi: 
1) Kesetiaan, Penilai mengukur kesetiaan karyawan terhadap 
pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan   
oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam 
maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang yag tidak 
bertanggung jawab. 
2) Prestasi kerja, Penilai  menilai hasil kerja baik mutu maupun 
kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan  tersebut  dari  uraian  
pekerjaannya, 
3) Kejujuran, Penilaian menilai kejujuran dalam Melaksanakan  tugas-
tugasnya  memenuhi  perjanjian  baik  bagi dirinya  maupun  terhadap  
orang  lain  seperti   kepada  para  bawahannya, 
4) Kedisiplinan,  Penilai  menilai  disiplin  karyawan  dalam   mematuhi  
peraturan-peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan instruksi  yang diberikan kepadanya, 
5) Kreativitas. Penilai menilai kemampuan karyawan dalam 
mengembangkan  kreativitasnya  untuk  menyelesaikan  pekerjaannya,  
sehingga bekerja lebih  berdaya guna dan berhasil guna, 
6) Kerjasama. Penilai menilai kesediaan  karyawan  berpartisipasi  dan  
bekerjasama dengan  karyawan  lainnya secara vertikal atau horizontal 
di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan 
semakin baik, 
7) Kepemimpinan. Penilai menilai kemampuan untuk memimpin,  
                                               






berpengaruh, mempunyai pribadi   yang  kuat,   dihormati, berwibawa,  
dan  dapat  memotivasi orang lain atau bawahannya untuk bekerja 
secara  efektif, 
8) Kepribadian. Penilai menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, 
periang, disukai, memberi kesan menyenangkan, memperlihatkan 
sikap yang baik, serta berpenampilan  simpatik  dan wajar, 
9) Prakarsa. Penilai menilai kemampuan berpikir yang orisinal dan 
berdasarkan inisiatif sendiri sendiri untuk menganalisis, menilai,  
menciptakan, memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan, dan 
membuat keputusan penyelesaian masalah yang dihadapinya 
10) Kecakapan. Penilai menilai kecakapan karyawan dalam menyatukan 
dan menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat 
di dalam penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen, 
 
11) Tanggung jawab. Penilai menilai kesediaan karyawan dalam 
mempertanggungjawabkan kebijaksanaannya, pekerjan, dan hasil 
kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakannya, serta perilaku 
kerjanya.32 
 
Sementara itu ada enam  kriteria  primer  yang  dapat  digunakan  untuk  
mengukur prestasi kerja karyawan, yaitu: 
1) Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan 
pekerjaan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang  
diharapkan, 
2) Quantity,  merupakan  jumlah  yang  dihasilkan,  misalnya jumlah 
rupiah, jumlah unit atau jumlah siklus  kegiatan yang diselesaikan, 
3) Timeliness, merupakan  lamanya  suatu  kegiatan  diselesaikan  pada 
waktu  yang dikehendaki, dengan memperhatikan jumlah output lain 
serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. 
4) Cost effectiveness, besarnya penggunaan sumber daya organisasi 
guna mencapai hasil yang maksimal atau pengurangan kerugian 
pada setiap  unit   penggunaan  sumberdaya, 
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5) Need  for  supervision,  kemampuan karyawan   untuk   dapat   
melaksanakan   fungsi   pekerjaan   tanpa   memerlukan pengawasan 
seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang tidak diinginkan, 
6) Interpersonal impact, kemampuan seorang karyawan untuk 
memelihara harga diri, nama baik dan kemampuan bekerjasama 
diantara rekan kerja dan bawahan.33 
 
4. Kemampuan Dalam Kinerja Guru 
Kemampuan seseorang meliputi keterampilan, pengetahuan dan hasil 
penilaian terhadap suatu tugas pekerjaan. Seorang yang menguasai teknik dan 
metode untuk melakukan tugas pekerjaan tanpa harus di supervisi secara konstan 
bisa diakreditasi sebagai seorang yang memiliki kemampuan atau kompetensi 
pekerjaan. 
Sementara kemampuan merupakan faktor kinerja yang vital, ini hanyalah 
suatu faktor kafasitas yang bersifat memungkinkan. Secara sederhana saja bisa 
dikatakan bahwa seorang pekerja yang telah dilatih dan memiliki kemampuan 
yang dibutuhkan tidak berarti bahwa kineja akan tercapai dengan memuaskan 
secara otomatis. Disini perlu ada motivasi-motivasi kerja berinteraksi dengan 
kemampuan untuk mempengaruhi kinerja yang lebih baik. Motivasi dalam 
kinerja menyangkut tiga karakteristik yaitu: 
1) Penilaian secara selektif untuk memulai tindakan.  
2) Suatu proses yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga suatu proses  
yang mendasari apa  yang dipilih untuk dikerjakan, 
                                               






3) Motivasi menekankan intensitas dan adanya daya tahan dari upaya 
yang dikerahkan dalam suatu  tugas.   
4) Kompetensi atau kemampuan dipandang sebagai pilarnya atau tata 
kinerja dari suatu  profesi. 
Sebagai kesimpulan umum yang dapat dikemukakan dari sejumlah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kemampuan yang 
difokuskan pada fungsi manajemen untuk mengelola organisasi Madrasah atau 
satuan pendidikan lainnya secara efektif dan efesien sehingga mutu satuan 
pendidikan tersebut dapat memberikan jaminan mutu bagi peserta didik dalam 
menapaki prestasi belajar selanjutnya, Keterampilan dan kemampuan 
pembelajaran merupakan dimensi didaktis metodik dari tugas-tugas guru yang 
harus dikuasai oleh semua guru. 
5. Kemampuan Guru Dalam Mengajar 
Guru dalam prakteknya di lapangan sering tidak merasakan bahwa 
mengajar merupakan kegiatan yang kompleks, sebab dalam prakteknya mengajar 
menggunakan secara integratif sejumlah keterampilan untuk menyampaikan 
pesan. Pengintegrasian keterampilan tersebut harus dibarengi seperangkat teori 
dan diarahkan oleh suatu wawasan. Sedangkan aplikasinya terkadang sangat 
rumit. Maksudnya apa yang terjadi dalam praktik, itu sungguh sepenuhnya 
tergantung di lapangan karena dipengaruhi oleh semua komponen mengajar, 
tujuan, siswa, pesan yang ingin disampaikan, fasilitas dan guru dalam arti 




Kemampuan guru dalam mengajar secara profesional harus dapat 
perhatian yang sungguh-sungguh sebab kemampuan guru merupakan motivasi 
ekstrinsik dalam pendidikan dan pengajaran, serta sebagai alat yang berguna  
untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar siswa merasa puas dalam 
pendidikan dan pengajaran. Perumusan macam-macam kemampuan guru berbeda 
antara para ahli  pendidikan dan pengajaran.   
Agar kinerja guru dapat ditingkatkan dan memberikan sumbangan yang 
siginifikan  terhadap kinerja Madrasah secara keseluruhan maka perlu 
dilakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Evaluasi  kinerja  guru  didesain  untuk  
melayani  dua  tujuan,  yaitu  :  (1)  untuk mengukur  kompetensi  guru  dan  (2)  
mendukung  pengembangan profesional. Sistem evaluasi kinerja guru hendaknya 
memberikan  manfaat sebagai umpan balik untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
di kelas (classroom needs), dan dapat memberikan peluang bagi pengembangan 
teknik-teknik baru dalam pengajaran, serta mendapatkan konseling dari kepala 
Madrasah, pengawas pendidkan atau guru lainnya untuk membuat berbagai 
perubahan di dalam kelas. 
Para evaluator hendaknya mempertimbangkan aspek keragaman 
keterampilan pengajaran yang dimiliki guru. dan menggunakan berbagai sumber 
informasi tentang kinerja guru, sehingga dapat memberikan penilaian secara lebih 
akurat.  Beberapa  prosedur evaluasi kinerja guru yang dapat digunakan oleh 
evaluator, diantaranya: 1) Mengobservasi kegiatan kelas (observe classroom 
activities). Ini merupakan bentuk umum untuk mengumpulkan data dalam menilai 






representatif tentang kinerja guru di dalam kelas. Kendati demikian, untuk 
memperoleh tujuan ini, evaluator dalam menentukan hasil evaluasi tidak cukup 
dengan waktu yang relatif sedikit atau hanya satu kelas. Oleh karena itu observasi 
dapat dilaksanakan secara formal dan direncsiswaan atau secara informal dan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu sehingga dapat diperoleh informasi yang bernilai 
(valuable) 2).Meninjau kembali rencana pengajaran dan catatan-catatan dalam 
kelas. Rencana pengajaran dapat merefleksikan sejauh mana guru dapat 
memahami  tujuan-tujuan  pengajaran.  Peninjauan catatan-cataan dalam  kelas, 
seperti hasil test dan tugas-tugas merupakan indikator sejauh mana guru dapat 
mengkaitkan antara perencanaan pengajaran,  proses  pengajaran dan testing 
(evaluasi). 3) Memperluas jumlah orang-orang yang terlibat dalam evaluasi. Jika 
tujuan evaluasi untuk meningkatkan pertumbuhan kinerja guru maka kegiatan 
evaluasi sebaiknya dapat melibatkan berbagai pihak sebagai evaluator, seperti: 
siswa,  rekan sejawat, dan  tenaga administrasi. Bahkan  self  evaluation  akan 
memberikan perspektif tentang kinerjanya. 
Namun jika untuk kepentingan pengujian kompetensi, pada umumnya 
yang bertindak sebagai evaluator adalah kepala Madrasah dan pengawas. Setiap 
hasil evaluasi seyogyanya dilaporkan. 
Seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang profesional, 
yaitu: (a) Menguasai secara tuntas materi pelajaran yang diajarkannya, (b) 
Mampu memilih dan menerapkan metode yang tepat, (c) Dapat memotivasi 
peserta didik, (d) Memiliki keterampilan sosial yang tinggi.34 
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(Jakarta: Depdikbud, 1995), h. 50 
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Ada tujuh unsur yang merupakan indikator prestasi kerja guru atau 
kinerja guru yaitu: (a) Penguasaan Landasan Kependidikan, (b) Penguasaan 
bahan pengajaran, (c) Pengelolaan Program Belajar Mengajar, (d) Penggunaan 
Alat Pelajaran, (e) Pemahaman Prosedur Penelitian, (f) Pemahaman 
Administrasi Madrasah. Selanjutnya, empat tugas gugusan kemampuan yang 
harus dikuasai oleh seorang guru: (a) Merencanakan program  belajar  mengajar; 
(b) Melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar; (c) menilai kemajuan 
proses belajar mengajar; dan (d) menafsirkan dan memanfaatkan hasil penilaian 
kemajuan belajar mengajar dan informasi lainnya bagi penyempurnaan 
perencanaan dan  pelaksanaan  proses belajar mengajar.35 
D.  Motivasi Belajar Siswa 
1.Pengertian 
Secara etimologis, istilah motivasi (Motivation) berasal dari perkataan 
bahasa latin, yakni movere yang berarti menggerakkan (to move). Di serap dalam 
bahasa inggris menjadi motivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau 
hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. 
Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya.36 
Menurut  McClelland, bahwa: 
Motivasi adalah adalah yang menggerakkan seseorang secara tepat dan 
memberi arah,  motivsi  kekuatan   yang  mengerakkan  seseorang  untuk  
mencapai  hasil tertentu.37 
Jadi singkatnya, Motivasi merupakan intensitas dan kekuatan yang   
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mengerakkan seseorang mencapai tujuannya. Kadar motivasi yang tinggi  dapat 
menghasilkan arah prestasi yang lebih tinggi. Motivasi dalam belajar adalah  
kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk meningkatkan usaha yang 
mungkin dilakukan untuk dapat mencapai prestasi belajar yang telah ditetapkan. 
Motivasi dianggap sebagai penentu tingkah laku. 
Agar sumber daya manusia dapat digerakkan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi maka perlu dipahami motivasi mereka dalam belajar terutama 
untuk para siswa adalah penekanan pada motivasi belajar mereka. Pemberian 
motivasi guru kepada siswa maupun motivasi yang timbul dari diri siswa sendiri 
untuk belajar sambil berprestasi akan mampu mencapai prestasi belajar, 
tercapainya kualitas beajar yang maksimal dan tercapainya tujuan pendidikan. 
Motivasi dapat pula berarti sebagi faktor yang mendorong orang untuk 
bertindak dengan cara  tertentu. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya  
mendorong  gairah siswa, agar mereka mau belajar keras dengan memberikan 
semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan prestasi 
tertingginya.38 
Motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 
tinggi kearah tujuan-tujuan yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu  untuk  
memenuhi sesuatu kebutuhan individual. Dengan kata lain, dapat diartikan 
sebagai suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap,  
kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri sesorang. 39  Proses 
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39  Robbins Stepphen, Organzational Behaviour: Consepts, Controversies, Applications., (New 
Jersey: Prentice Hall, 1989). h. 198 
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psikologi timbul  diakibatkan oleh  faktor  dari  dalam diri  seseorang  itu  sendiri  
yang  disebut  intrinsic  dan extrinsic. Faktor di dalam diri seseorang bisa berupa  
kepribadian, sikap, pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita 
yang menjangkau ke masa depan sedang faktor dari  luar diri dapat ditimbulkan 
oleh berbagi faktor-faktor lain yang sangat kompleks. Tetapi baik  faktor 
ekstrinsik maupun faktor instrinsik  motivasi  timbul  karena  adanya rangsangan. 
Tingkah laku bawahan dalam kehidupan organisasi pada dasarnya berorientasi 
pada tugas. artinya, bahwa tingkah laku bawahan  biasanya didorong oleh 
keinginan untuk mencapai tujuan harus selalu diamati, diawasi, dan  diarahkan 
dalam kerangka pelaksanaan tugas dalam mencapai tujuan. 
Ada Tiga faktor utama yang mempengaruhi motivasi yaitu meliputi  
perbedaan karakteristik individu, perbedaan karakteristik belajar, dan perbedaan 
karakteristik lingkungan. 
Selanjutnya faktor intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, 
pendidikan atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau masa depan. 
Seseorang sering melakukan tindakan untuk suatu hal dalam mencapai tujuan, 
maka motivasi merupakan penggerak yang mengarahkan pada tujuan, dan itu 
jarang muncul dengan sia-sia. Kata butuh, ingin, hasrat dan  penggerak semua 
sama  dengan motive  yang  asalnya  dari  kata  motivasi.  Jadi  dengan  demikian 
dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi adalah daya 
penggerak seseorang untuk melakukan tindakan. 
Menurut Hasibuan, tujuan pemberian motivasi antara lain:  
1) Mendorong gairah dan semangat belajar siswa, 






3) Meningkatkan produktivitas belajar siswa; 
4) Mempertahankan loyalitas dan  kestabilan siswa; 
5) Meningkatkan disiplin dan  menurunkan  tingkatan  absen siswa; 
6) Menciptakan  suasana  dan hubungan belajar yang baik; 
7) Meningkatkan kreativitas  dan partisipasi siswa; 
8) Meningkatkan ketenangan siswa; 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugasnya.40 
Dari beberapa pengertian dan penjelasan tentang motivasi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi itu bersifat abstrak yaitu tidak terlihat secara kasat 
mata, sehingga hanya dapat diketahui melalui tingkah laku atau perbuatan 
seseorang. Timbulnya motivasi karena adanya dorongan untuk mencapai atau 
mewujudkan sasaran-sasaran tertentu yang telah ditetapkan. Motivasi harus 
memusatkan pada faktor-faktor yang menimbulkan atau mendorong 
aktivitasaktivitas para individu, faktor-faktor tersebut mencakup kebutuhan, motif-
motif, dan drive-drive. 
2. Teori Motivasi 
Ada banyak teori motivasi dan hasil riset yang berusaha menjelaskan 
tentang hubungan antara perilaku dan hasilnya. Teori-teori yang menyangkut 
motivasi antara lain: 
1. Teori Kebutuhan Maslow 
 
Setiap manusia mempunyai keperluan untuk memenuhi kepuasan diri dan 
bergerak memenuhi keperluan tersebut. Lima hierarki keperluan/kebutuhan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1). Kebutuhan fisiologi (fisiological needs). Kebutuhan dasar untuk 
menunjang kehidupan manusia, yaitu: pangan, sandang, papan, dan seks. 
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1999)., h. 75  
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Apabila kebutuhan fisiologi ini belum terpenuhi secukupnya, maka kebutuhan 
lain tidak akan memotivasi manusia. 
2).  Kebutuhan rasa aman (safety needs). Kebutuhan akan terbebaskannya dari 
bahaya fisik, rasa takut kehilangan pekerjaan dan materi. 
3).  Kebutuhan akan sosialisasi (social needs or affiliation). Sebagai makhluk 
sosial manusia membutuhkan pergaulan dengan sesamanya dan sebagai bagian 
dari kelompok. 
4). Kebutuhan penghargaan (esteem needs). Kebutuhan merasa dirinya 
berharga dan dihargai oleh orang lain. 
5). Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs), Kebutuhan untuk 
mengembangkan diri dan menjadi orang sesuai dengan yang dicita-citakannya. 
2.  Teori Motivasi Mc. Clelland. 
 
Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai cadangan energi 
potensial. Bagaimana energi dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan 
dorongan motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang tersedia. Energi akan 
dimanfaatkan olehkaryawan karena dorongan oleh: (1) kekuatan motif dan 
kekuatan dasar yang terlibat, (2) harapan keberhasilannya, dan (3) nilai insentif 
yang terlekat pada tujuan.41 Hal-hal yang  memotivasi seseorang adalah: 
1). Kebutuhan akan prestasi (need for achievement=n  Ach), merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang. Karena itu akan 
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan 
semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja 
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yang  maksimal. Karyawan akan antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan 
kemungkinan untuk itu diberi kesempatan. Seseorang menyadari bahwa hanya 
dengan  mencapai  prestasi kerja yang tinggi akan dapat memperoleh 
pendapatan  yang besar. Dengan pendapatan yang besar akhirnya memiliki 
serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
2) Kebutuhan akan afiliasi (need for Affiliation=n. Af) menjadi daya 
penggerak yang akan memotivasi semangat bekerja seseorang. Oleh karena 
itu, n. Af ini merangsang gairah bekerja karyawan karena setiap orang 
menginginkan hal-hal kebutuhan akan perasaan diterima  oleh  orang lain  di  
lingkungan  ia tinggal dan bekerja (sense of belonging), kebutuhan akan 
perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa dirinya penting (sense of 
importance), kebutuhan akan perasaan maju  dan tidak gagal (sense of 
achievement), dan kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of 
participation). Seseorang karena kebutuhan n Af akan memotivasi dan 
mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energinya untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
3). Kebutuhan akan kekuasaan ( need for Power = n Pow). Merupakan 
daya penggerak yang memotivasi semangat kerja karyawan. N Pow akan 
merangsang dan memotivasi gairah kerja karyawan serta mengarahkan semua 
kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau kedudukan yang terbaik. Ego 
manusia ingin lebih berkuasa dari manusia lainnya akan menimbulkan 
persaingan. Persaingan ditumbuhkan secara sehat oleh manajer dalam 
memotivasi bawahannya, supaya mereka termotivasi untuk bekerja giat. 
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3. Teori Harapan. 
Teori  motivasi  berdasarkan  jenis  pilihan  yang  dibuat orang untuk  
mencapai tujuan, alih-alih berdasarkan kebutuhan internal. Teori harapan  
(expectancy theory) memiliki tiga asumsi pokok: 1) setiap individu percaya 
bahwa biar ia berperilaku dengan cara tertentu ia akan memperoleh hal 
tententu. Ini disebut harapan hasil (outcome  expectancy). 2) setiap hasil 
mempunyai nilai, atau daya tarik bagi orang tertentu. Ini disebutvalensi 
(valence). 3) setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa 
sulit mencapai hasil tersebut. Ini disebut harapan usaha (effort expectancy). 
Kesimpulannya dari teori harapan adalah bahwa anggota organisasi 
akan termotivasi bila orang-orang percaya mengenai tindakan mereka akan 
menghasilkan yang diinginkan, hasil mempunyai nilai positif dan usaha yang 
dicurahkan akan menuai hasil. 
Karakteristik siswa yang berorientasi prestasi, mereka bekerja keras 
apabila mereka memandang pekerjaan akan memperoleh kebanggaan pribadi 
atas upaya mereka, apabila hanya terdapat sedikit resiko gagal, dan apabila 
mereka mendapat balikan spesifik tentang prestasi di waktu lalu. Sebagai 
pendidik, mereka cenderung mempercayai siswa  mereka  sendiri, mau  berbagi  
dan  menerima gagasan secara terbuka, menetapkan tujuan tinggi, dan berharap 
bahwa siswanya juga akan berorientasi prestasi. 
Individu dengan kebutuhan tinggi untuk berprestasi lebih menyukai 
situasi pekerjaan dengan tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan suatu 






peraih prestasi tinggi akan termotivasi. Bukti dengan konsisten memperagakan, 
misalnya bahwa peraih prestasi tinggi sukses dalam kegiatan wiraswasta  
seperti menjalankan bisnis mereka sendiri dan mengelola unit mandiri di dalam 
sebuah organisasi yang besar. 
Berdasarkan atas uraian tersebut maka yang dimaksud dengan motivasi 
berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri orang-orang untuk 
berprestasi dan berusaha berprestasi dalam upaya untuk mencapai tujuan. 
Motivasi berprestasi dapat dikembangkan di suatu organisasi kependidikan di 
mana kebutuhan untuk menyelesaikan masalah adalah tinggi. Siswa-siswa akan 
belajar lebih baik jika mereka sungguh-sungguh diberi motivasi. Siswa-siswa 
yang berhasil karena adanya motivasi berprestasi akan memberikan sumbangan 
yang berharga kepada peningkatan kualitas pendidikan. 
(5) Fungsi Motivasi 
Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena motivasi 
akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. Para siswa yang  
memiliki motivasi tinggi, belajarnya lebih baik dibandingkan dengan para siswa 
yang memiliki motivasinya rendah. Hal ini dapat dipahami karena siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara 
kontinu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang 
dapat mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya.42 
Sardiman mengemukakan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 
merupakan suatu kondisi yang tercipta motor penggerak dari setiap 
                                               
42 Yusuf Miars ,Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pranada Medi, 1993), h. 14 
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kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus  dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. Motif 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.43 
Selanjutnya,  fungsi  dari  motivasi adalah : 
1) Mendorong siswa dalam Melaksanakan sesuatu aktivitas dan tidakan; 
2) Dapat menentukan arah perbuatan seseorang; dan 
3) Memotivasi berfungsi dalam menyeleksi jenis-jenis perbuatan dan 
aktivitas seseorang.44 
Sedangkan fungsi dari motivasi dalam proses belajar mengajar adalah: 
1) Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinya belajar; 
2) Menguatkan semangat belajar siswa; 
3) Menimbulkan atau menggugah minat siswa agar mau dan 
menemukan serta memilih jalan  tingkah laku yang sesuai untuk 
mendukung pencapaian tujuan belajar maupun tujuan hidup jangka 
panjang dalam diri siswa.45 
Sementara menurut Hamalik menyatakan bahwa fungsi motivasi adalah: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul perbuatan seperti belajar di dalam diri siswa. 
2) Sebagai  pengarah, artinya  mengarahkan  perbuatan kepada pencapaian 
dan kegiatan belajar dan tujuan yang diinginkan; 
 
3) Sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Kuat 
dan lemahnya  motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan.46 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka harus dilakukan suatu upaya agar 
siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga siswa yang bersangkutan 
dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
 
(6) Peranan Motivasi Dalam Belajar 
                                               
43Yusuf Miars ,Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pranada Medi, 1993), h. 84 
44 Yusuf Miars ,Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pranada Medi, 1993), h. 32 
45 Yusuf Miars ,Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pranada Medi, 1993), h. 86 






Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan 
atau tindakan. Perbuatan belajar pada siswa terjadi karena adanya motivasi untuk 
melakukan perbuatan belajar. 
Motivasi dipandang berperan dalam belajar karena motivasi mengandung 
nilai-nilai sebagai berikut: 
1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan siswa. Belajar 
tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal. 
2) Pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada diri siswa. 
3) Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imajinitas guru 
untuk berupaya secara bersunguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan 
dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 
4) Berhasil atau gagalnya membangktikan dan mendayagunakan motivasi 
dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya pembinaan disiplin 
kelas. Masalah disiplin kelas dapat timbul karena kegagalan dalam  
pergerakkan motivasi belajar. 
5) Penggunaan azas motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam proses 
belajar dan pembelajaran. Motivasi  menjadi salah  satu  faktor  yang  turut 
menetukan pembelajaran yang efektif. 
6) Hamalik  (1995:109)  mengemukakan  bahwa  ” Siswa  dalam  belajar 
hendaknya merasakan adanya kebutuhan psikologis yang normatif. Siswa 
yang termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari karakteristik tingkah 
laku  yang  menyangkut  minat, ketajaman,  perhatian,  konsentrasi  dan 
ketekunan.  Siswa  yang  memiliki  motivasi rendah  dalam  
belajarnyamenempakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha 




Disimpulkan bahwa motivasi menentukan tingkat berhasil tidaknya 
kegiatan belajar siswa. Motivasi menjadi salah satu faktor yang turut menentukan 
belajar yang efektif. 
Walaupun banyak ahli  berusaha untuk membuat definisi dari kata 
motivasi. Namun definisi-definisi yang dihasilkan berbeda-beda. Sehingga sulit 
untuk mendapatkan suatu definisi  yangdapat diterima oleh semua pihak. Hal ini 
disebabkan setiap ahli mempunyai sudut pandang yang berbeda tentang motivasi 
itu sendiri, sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing. 
Untuk itu motivasi didefinisikan sebagai aktifitas siswa (proses) dalam 
mengerjakan sesuatu pekerjaan atas dorongan perlunya pencapaian tujuan (goal) 
dari pengerjaan tugas teresbut. Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
motivasi sebagai sesuatu proses dan bukan merupakan suatu produk. Karena  
motivasi sebagai sesuatu proses, maka kita tidak dapat mengobservasikan 
motivasi secara langsung. 
Selanjutnya, motivasi juga memerlukan adanya aktifitas, baik secara fisik 
maupun mental. Aktifitas fisik memerlukan adanya effort (upaya), Persistance 
(ketekunan), dan action (tindakan) yang jelas. Aktifitas mental meliputi aktifitas 
kognitif seperti planning (Merencanakan), rehearsing (melatih kembali), 
organizing, monitoring, making decision (membuat keputusan), solving problem 
(pemecahan masalah), dan assessing progress (mengukur kemajuan yang dicapai). 
(7) Konseptualisasi Motivasi Belajar. 
Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movere” berarti “bergerak” yang 






motivasi sebagai sesuatu  (keinginan) yang mendoong kita tetap komit dan terus 
berusaha untuk sukses didalam  melakukan suatu pekerjaan atau tugas. Dengan 
kata lain, kita akan mengatakan bahwa  seseorang tidak termotivasi atau tidak 
mempunyai motivasi apabila orang tersebut tidak  mempunyai semangat untuk 
melakukan sesuatu atau mengerjakan tugas-tugasnya. 
Walaupun banyak ahli  berusaha untuk membuat definisi dari kata 
motivasi. Namun  definisi-definisi yang dihasilkan berbeda-beda. Sehingga sulit 
untuk mendapatkan suatu definisi  yangdapat diterima oleh semua pihak. Hal ini 
disebabkan setiap ahli mempunyai sudut pandang yang berbeda tentang motivasi 
itu sendiri, sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing. Disini, definisi 
motivasi akan dikonseptualisasikan mengacu kepada perspefektif siswa belajar 
yang didalamnya meliputi: dorongan atau keinginan yang datang dari dalam diri 
siswa didik  sendiri, karakter abadi  yang dipunyai orang bersangkutan,  segala 
tingkah laku sebagai respon dari suatu stimulus, termasuk di dalamnya belief dan 
afektif. 
Walaupun adanya perbedaan tentang apa sebenanya motivasi, disini akan 
diketengahkan definisi umum yang merupakan panduan dari hasil penelitian ahli- 
ahli yang lebih difokuskan kepada pandangan dan belief siswa. Untuk itu motivasi 
didefinisikan sebagai aktifitas siswa (proses) dalam mengerjakan sesuatu 
pekerjaan atas dorongan perlunya pencapaian tujuan (goal) dari pengerjaan tugas 
teresbut. Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa motivasi sebagai sesuatu 
proses  dan  bukan  merupakan  suatu  produk.  Karena  motivasi  sebagai  sesuatu 
proses, maka kita tidak dapat mengobservasikan motivasi secara langsung. 
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Brophy (1983, 1987) mengusulkan konseptualisasi motivasi siswa belajar 
sebagai “perhatian siswa terhadap materi pelajaran dan keterlibatannya di dalam 
proses belajar yang  berkaitan dengan materi pelajaran tersebut” (1987, hal 18). 
Konseptualisasi tersebut  termasuk  di  dalamnya pengertian umum dan khusus, 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Motivasi melibatkan goal yang sangat penting dalam rangka memberikan 
dorongan dan  arah untuk sustu action. Sampai sejauh ini, pendangan cognitive 
motivasi  adalah  sama  dalam  hal  pentingnya  goal  (tujuan  yang  ingin  dicapai 
seseorang). Goal mungkin tidak  diformulasikan  dengan baik dan mungkin akan 
berubah berdasarkan pengalaman  yang dipunyai. Tetapi perlu diingat juga bahwa 
setiap  individu  siswa  akan  mempunyai “sesuatu”  yang terlintas di  dalam 
fikirannya yang ingin mereka capai atau hindari. 
Selanjutnya, motivasi juga memrlukan adanya aktifitas, baik secara fisik maupun  
mental. Aktifitas fisik memerlukan adanya effort (upaya), Persistance 
(ketekunan), dan action (tindakan) yang jelas. Aktifitas mental meliputi aktifitas 
kognitif  seperti  planning  (Merencanakan),  rehearsing  (melatih  kembali), 
organizing , monitoing, making decision (membuat keputusan), solving problrm 
(pemecahan masalah), dan assessing progress (mengukur kemajuan yang dicapai). 
(8) Faktor-Faktor Penunjang Motivasi 
Ada empat faktor penting yang menunjang motivasi untuk belajar. Keempat  
factor tersebut meliputi goals (tujuan yang ingin dicapai), values (kegunaan), 







Goals (tujuan yang ingin dicapai) mempunyai andil sangat besar terhadap 
motivasi siswa untuk belajar. Selanjutnya, ada dua aspek penting sehubungan 
dengan goal (tujuan) belajar yang ingin dicapai siswa, yaitu goal choice dan goal 
commitment.  
Value (kegunaan) juga merupakan factor penting di dalam motivasi untuk 
belajar. Value dapat juga diartikan sebagai inti dari suatu konsep yang diharapkan 
oleh  setiap individu dan juga masyarakat umum. Value dapat merupakan 
petunjuk bagi terbentuknya kognitif, motivasi, dan tingkah laku siswa. Value 
memberikan standard an keyakinan yang dapat diterima oleh norma-norma 
umum, penting dalam rangka menghindari terbentuknya satu tingkah  laku yang 
tidak diharapkan.48 
Jadi value (kegunaan) pada dasarnya erat kaitannya dengan harapan untuk 
suksesnya apa yang mereka cita-citakan dikemudian hari. 
(9) Strategi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Belajar merupakan proses aktif yang memungkinkan manusia untuk 
menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan kepada dirinya. Agar 
proses belajar matematika yang notabenenya merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang bilangan dan ruang yang bersifat abstrak, harus mengalami proses 
internalisasi dalam tahap-tahap berurut, yaitu: tahap enaktif, tahap ikonik, dan 
tahap simbolik.49 
                                               
47 David McClelland, The Achievement Motive, (New York: Irvington Publisher, 1987), h. 92 
48David McClelland,The Achievement Motive, (New York: Irvington Publisher, 1987), h. 107 
 49 Masnur Muslich, K T S P Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 
2009), h. 122. 
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Kurikulum dan strategi mengajar erat kaitannya dengan qualitas motivasi belajar 
siswa.  Misalnya, bagi sementara siswa mungkin akan tetap berhasil di dalam 
proses belajar walaupun kurikulum dan strategi mengajar kurang mendukung.  
Namun  hal  tersebut  juga  mungkin  berpengaruh  sebaliknya  bagi kelompok  
siswa  lain.  Berikut  ini  adalah  sarana-sarana  umum  (strategi)  yang mungkin  
dapat  dilakukan  oleh  guru  dalam rangka  mengurangi hambatan timbulnya 
motivasi siswa untuk belajar. Motivasi belajar siswa merupakan  hal yang amat 
penting bagi pencapaian kinerja atau prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, tentu 
saja menjadi tugas dan kewajiban guru untuk senantiasa dapat  memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Meminjam pemikiran dari  USAID 
DBE3 Life Skills for Youth, berikut ini beberapa ide yang dapat digunakan oleh 
guru untuk memotivasi siswa di dalam kelas. 
1. Gunakan metode dan kegiatan yang beragam  
Melakukan hal yang sama secara terus menerus bisa menimbulkan kebosanan dan 
menurunkan semangat belajar. Siswa yang bosan cenderung akan mengganggu 
proses belajar. Variasi akan membuat siswa tetap konsentrasi dan termotivasi. 
Sesekali mencoba sesuatu yang berbeda dengan menggunakan metode belajar 
yang bervariasi di dalam kelas. Cobalah untuk membuat pembagian peran, debat, 
transfer pengetahuan secara singkat, diskusi, simulasi, studi kasus, presentasi 
dengan audio-visual dan kerja kelompok kecil 
2. Jadikan siswa peserta aktif 
Pada usia muda sebaiknya diisi dengan melakukan kegiatan, berkreasi, menulis, 
berpetualang, mendesain, menciptakan sesuatu dan menyelesaikan suatu masalah. 
Jangan jadikan siswa peserta pasif di kelas karena dapat menurunkan minat dan 
mengurangi rasa keingintahuannya. Gunakanlah metode belajar yang aktif dengan 
memberikan siswa tugas berupa simulasi penyelesaian suatu masalah untuk 
menumbuhkan motivasi dalam belajar. Jangan berikan berikan jawaban apabila 






3. Buatlah tugas yang menantang namun realistis dan sesuai 
Buatlah proses belajar yang cocok dengan siswa dan sesuai minat mereka 
sehingga menarik karena mereka dapat melihat tujuan dari belajar. Buatlah tugas 
yang menantang namun realistis. Realistis dalam pengertian bahwa standar tugas 
cukup berbobot untuk memotivasi siswa dalam menyelesaikan tugas sebaik 
mungkin, namun tidak terlalu sulit agar jangan banyak siswa yang gagal dan 
berakibat turunnya semangat untuk belajar. 
4. Ciptakan suasana kelas yang kondusif 
Kelas yang aman, tidak mendikte dan cenderung mendukung siswa untuk 
berusaha dan belajar sesuai minatnya akan menumbuhkan motivasi untuk belajar. 
Apabila siswa belajar di suatu kelas yang menghargai dan menghormati mereka 
dan tidak hanya memandang kemampuan akademis mereka maka mereka 
cenderung terdorong untuk terus mengikuti proses belajar. 
5. Berikan tugas secara proporsional 
Jangan hanya berorientasi pada nilai dan coba penekanan pada penguasaan materi. 
Segala tugas di kelas dan pekerjaan rumah tidak selalu bisa disetarakan dengan 
nilai. Hal tersebut dapat menurunkan semangat siswa yang kurang mampu 
memenuhi standar dan berakibat siswa yang bersangkutan merasa dirinya gagal. 
Gunakan mekanisme nilai sepelunya, dan cobalah untuk memberikan komentar 
atas hasil kerja siswa mulai dari kelebihan mereka dan kekurangan mereka serta 
apa yang bisa mereka tingkatkan. Berikan komentar Anda secara jelas. Berkan 
kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki tugas mereka apabila mereka merasa 
belum cukup. Jangan mengandalkan nilai untuk merombak sesuatu yang tidak 
sesuai dengan Anda. 
6. Libatkan diri Anda untuk membantu siswa mencapai hasil 
Arahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar, 
jangan hanya terpaku pada hasil ujian atau tugas. Bantulah siswa dalam mencapai 
tujuan pribadinya dan terus pantau perkembangan mereka. 
7. Berikan petunjuk pada para siswa agar sukses dalam belajar 
Jangan biarkan siswa berjuang sendiri dalam belajar. Sampaikan pada mereka apa 
yang perlu dilakukan. Buatlah mereka yakin bahwa mereka bisa sukses dan 





8. Hindari kompetisi antarpribadi  
Kompetisi bisa menimbulkan kekhawatiran, yang bisa berdampak buruk bagi 
proses belajar dan sebagian siswa akan cenderung bertindak curang. Kurangi 
peluang dan kecendrungan untuk membanding-bandingan antara siswa satu 
dengan yang lain dan membuat perpecahan diantara para siswa. Ciptakanlah 
metode mengajar dimana para siswa bisa saling bekerja sama. 
9. Berikan Masukan 
Berikan masukan para siswa dalam mengerjakan tugas mereka. Gunakan kata-
kata yang positif dalam memberikan komentar. Para siswa akan lebih termotivasi 
terhadap kata-kata positif dibanding ungkapan negatife. Komentar positif akan 
membangun kepercayaan diri. Ciptakan situasi dimana Anda percaya bahwa 
seorang siswa bisa maju dan sukses di masa datang. 
10. Hargai kesuksesan dan keteladanan  
Hindari komentar negatif terhadap kelakuan buruk dan performa rendah yang 
ditunjukan siswa Anda, akan lebih baik bila Anda memberikan apresiasi bagi 
siswayang menunjukan kelakuan dan kinerja yang baik. Ungkapan positif dan 
dorongan sukses bagi siswa Anda merupakan penggerak yang sangat berpengaruh 
dan memberikan aspirasi bagi siswa yang lain untuk berprestasi. 
11. Antusias dalam mengajar 
Antusiasme seorang guru dalam mengajar merupakan faktor yang penting untuk 
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa. Bila Anda terlihat bosan dan kurang 
antusias maka para siswa akan menunjukkan hal serupa. Upayakan untuk selalu 
tampil baik, percaya diri dan antusias di depan kelas. 
12. Tentukan standar yang tinggi (namun realisitis) bagi seluruh siswa 
Standar yang diharapkan oleh para guru terhadap siswanya memiliki dampak yang 
signifikan terhadap performa dan kepercayaan diri mereka. Bila Anda 
mengharapkan seluruh siswa untuk termotivasi, giat belajar dan memiliki minat 
yang tinggi, mereka cenderung akan bertindak mengikuti kehendak Anda. Anda 
harus yakin bahwa Anda mampu memberikan motivasi tinggi pada siswa. Pada 
awal tahun ajaran baru Anda harus menggunakan kesempatan agar seluruh siswa 
memiliki motivasi yang tinggi. 
13. Pemberian penghargaan untuk memotivasi 
Pemberian penghargaan seperti nilai, hadiah dsb, mungkin efektif bagi sebagian 






hati karena berpotensi menciptakan kompetisi. Namun demikian, penggunaan 
metode ini dapat melahirkan motivasi internal. 
14. Ciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh siswa dalam kelas 
Buatlah aktifitas yang melibatkan siswa dengan kawan-kawan mereka dalam satu 
kelas. Hal ini akan membagi pengetahuan, gagasan dan penyelesaian tugas-tugas 
individu siswa dengan seluruh siswa di kelas tersebut. 
15. Hindari penggunaan ancaman 
Jangan mengancam siswa Anda dengan kekerasan, hukuman ataupun nilai rendah. 
Bagi sebagian siswa ancaman untuk memberi nilai rendah mungkin efektif, 
namun hal tersebut bisa memicu mereka mengambil jalan pintas (mencontek). 
16. Hindarilah komentar buruk 
Gunakanlah komentar yang positif dan perilaku yang baik. Banyak siswa yang 
percaya diri akan performa dan kemampuan mereka. Jangan membuat pernyataan 
yang negatif kepada para siswa di kelas Anda berkaitan dengan prilaku dan 
kemampuan mereka. Anda harus selektif dalam menggunakan kata-kata dan 
berbicara dalam kelas. Apabila tidak hati-hati, kepercayaan diri siswa Anda akan 
mudah jatuh. 
17. Kenali minat siswa-siswa Anda 
Para siswa mungkin berada dalam satu kelas, namun mereka memiliki kepribadian 
yang berbeda-beda. Pahamilah siswa Anda, bagaimana tanggapan mereka 
terhadap materi dan apa minat,cita-cita, harapan dan kekhawatiran mereka. 
Pergunakanlah berbagai contoh dalam pembelajaran Anda yang ada kaitannya 
dengan minat mereka untuk membuat mereka tetap termotivasi dalam belajar. 
18. Peduli dengan siswa-siswa Anda 
Para siswa akan menunjukkan minat dan motivasi pada para guru yang 
memiliki perhatian. Perlihatkan bahwa Anda memandang para siswa sebagai 
layaknya manusia normal dan perhatikan bahwa mereka mendapatkan proses 
pembelajaran dan bukan hanya sekedar nilai karena hal tersebut tercermin pada 
kemampuan Anda sebagai seorang guru. Cobalah membangun hubungan yang 
positif dengan para siswa dan coba kenali mereka sebagaimana Anda 
memperkrnalkan diri Anda pada mereka. Sebagai contoh, ceritakanlah kisah anda 
ketika anda masih menjadi siswa.50 
                                               







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Negeri Majene, dengan 
sumber data penelitian yakni kepala madrasah, guru,dan peserta didik, 
Penelitian ini dilakukan di MAN Majene terletak di Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene propinsi Sulawesi Barat, tepatnya di Jalan Sultan 
Hasanuddin Kelurahan Baurung.Terletak pada jalur lintas provinsi. Jarak 
MAN Majene dari pusat kecamatan sekitar 2,5 km, dan jarak ke pusat otoda 
sekitar 3,5 km.  Mata pencaharian masyarakat di sekitar  Madrasah Aliyah 
Negeri  Majene ini adalah pedagang, wirausaha dan nelayan, sesuai dengan 
kondisi kota Majene yang tergolong sebagai kota pantai.  
Pada awalnya madrasah Aliyah ini berstatus swasta di bawah naungan 
yayasan GUPPI (Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam), pada tahun 1993 
kemudian berubah statusnya menjadi Madrasah Aliyah negeri satu-satunya yang 
ada di kota Kabupaten Majene hingga kini. 
 Tempat penelitian adalah pada Madrasah Madrasah Aliyah Negeri di 
Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Penelitian dilakukan selama 3 
bulan pada bulan Agustus, September, dan Oktober tahun 2013. 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
teknik korelasional. Variabel penelitian meliputi dua variabel bebas yaitu Kinerja 
Manajemen Kepala Madrasah (X1), Kinerja Mengajar Guru (X1) dan variabel 
terikat Motivasi Belajar Peserta didik (Y). Hubungan antara variabel penelitian ini 












Y = Motivasi Belajar Peserta didik 
X1  = Kinerja Manajemen Kepala Madrasah 
X 2 = Kinerja Mengajar Guru 
Gambar 3. 1 
Konstelasi Hubungan antara Variabel Penelitian 
 
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan responden yang ada. Dalam penelitian ini 
populasi terdiri 29 orang termasuk Kepala Madrasah dan Guru Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene .  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Maka untuk menentukan besarnya ukuran sampel dipakai 
rumus Slovin (1960) dan dikutip oleh Sevilla (1964) dan dikemukakan oleh 
Husen Umar (2000:108)  
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n =  --------------------- 
  1 + (29) (0.1)2 
 
 29 
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Jadi sampel yang diambil adalah sebanyak 22 orang responden. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat ditentukan jumlah 
sample yang dijadikan responden adalah 22 orang Guru Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Majene. 
Untuk langkah selanjutnya adalah besarnya sampel, maka ditentukan 
besarnya secara berimbang dari setiap sub populasi, maka untuk langkah 
selanjutnya pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified random 
sampling  
Adapun secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1 






1 Guru 29 22,4 22 
     
Jumlah 29 22,4 22 
 
Sumber : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene Tahun 2013 
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D. Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Angket 
Untuk memperoleh data tentang kinerja manajemen kepala madrasah, 
kinerja mengajar guru dan motivasi belajar peserta didik maka digunakan 
angket terstruktur dengan lebih dahulu menyusun tabel spesifikasi atau kisi-kisi 
instrumen angket berdasarkan definisi operasional dari masing-masing variabel 
penelitian. Angket yang telah disusun diuji coba untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas angket. 
Responden dipersilahkan untuk menjawab/merespon pertanyaan atau 
pernyataan yang diajukan dalam angket sesuai dengan keadaan yang dirasakan, 
yang dikembangkan mengacu pada teori yang mendasarinya, dari teori kemudian 
disusun kisi-kisi yang selanjutnya dijabarkan kedalam item pertanyaan atau 
pernyataan. 
Mempertimbangkan kepraktisan dan efisiensi dalam pelaksanaan 
pengumpulan data dilapangan, ketiga angket digabung menjadi satu paket yang 
berisi item-item yang sesuai dengan indikator variabel. 
Instrumen penelitian berbentuk instrumen penilaian kinerja mengajar guru 
oleh pimpinan  (kepala madrasah) kepada guru yang dipimpinnya. Kuesioner 
diberikan kepada guru  untuk  menilai  kinerja manajemen kepala madrasah, 





motivasi belajar peserta didik diberikan kepada peserta didik itu  sendiri. Sebelum 
format penilaian kinerja dan kuesioner disajikan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 
untuk setiap variabel. 
Dari ketiga variabel dibuat skala penilaian dengan rentang jawaban 1 
sampai dengan 5. Masing-masing opsi jawaban diberi skor sebagai berikut : 
1. Jawaban SL (selalu) diberikan skor 5, 
2. Jawaban SR (sering) diberi skor 4, 
3. Jawaban KK (kadang-kadang) diberi skor 3, 
4. Jawaban JR (Jarang) diberi skor 2, dan 
5. Jawaban TP (Tidak Pernah) diberi skor 1. 
b. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
dimaksudkan  sebagai  cara  mengumpulkan  data  dengan  memperlajari  dan 
mencatat bagian yang dianggap penting dari berbagai masalah resmi yang terdapat 








2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Tabel 2 



















Mengembangkan visi dan misi 
madrasah Guru Interval 






Merumuskan rencana strategis 




Mengembangkan struktur organisasi 
yang 





Menentukan personalis yang 











Memeberikan pengarahan dan 
penugasan Guru Interval 














Memimpin rapat Guru Interval 



















Mengembangkan potensi peserta 
didik sesuai minat, 















Memelihara disiplin peserta didik Guru Interval 
Menerapkan sistem pelaporan 









Menyusun kebutuhan fasilitas Guru Interval 









Merencanakan kerja sama dengan 
stakeholders 
Guru Interval 
Melaksanakan kerja sama dengan 





Mengembangkan kurikulum Guru Interval 
Mengelola kegiatan belajar 





Mengelola ketatausahaan madrasah Guru Interval 
Mengelola keuangan madrasah Guru Interval 
b. Variabel Kinerja Mengajar Guru 
Quality of Work Meningkatkan mutu pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan dan 





Menggalakkan penggunaan alat dan 







Mendorong lahirnya “suber daya 
manusia” yang berkualitas melalui 








Menata pendayagunaan proses 
pembelajaran, sehingga proses 











Membina peserta didik yang 
menghargai nilai-nilai unggul 








Memotivasi peserta didik, 
menghargai dan mengejar kualitas 








Initiative Meningkatkan proses pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan. Guru 
 
Interval 
Memberikan perhatian kepada 
peserta didik  yang berbakat Guru 
 
Interval 
Mengubah peserta didik untuk 
berorientasi kepada kekaryaan yang 






Communication Membudayakan sikap kritis dan terbuka sebagai syarat tumbuhnya 






Membudayakan nilai-nilai yang 






Membudayakan sikap kerja keras, 





c. Variabel Motivasi Belajar Peserta didik 
Goals Tekun menghadapi tugas (dapat 
bekerja terus menerus dalam waktu 






Selfefficacy Ulet menghadapi kesulitan (tidak 





Tidak memerlukan dorongan dari 
luar  untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya). 
Guru Interval 











control beliefs Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
(Hal-hal yang bersifat mekanis, 




















E. Teknik Analisis Data 
Gambaran Umum Variabel 
Kegiatan ini merupakan pemberian skor pada setiap alternatif jawaban 
yang diberikan oleh responden sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan. 
Perhitungan angka prosesntase dari setiap variabel bertujuan untuk mengetahui 
kecenderungan umum jawaban responden terhadap variabel Kinerja Manajemen 
Kepala Madrasah ( X1 ) , Kinerja Mengajar Guru ( X2 ) dan Motivasi Belajar 
Peserta didik ( Y ) . Gambaran umum variabel di lihat dengan menghitung angka 
prosentase masing-masing variabel.  
Setelah hasilnya diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan tabel kriteria 









Kriteria Interpretasi Skor 
 
 
SKOR PROSENTASE KRITERIA INTERPRETASI 
 
0  % - 19,99 % 
20 % - 39,99 % 
40 % - 59,99 % 
60 % - 79,99 % 








Sumber : Riduwan (2007:150) 
Uji Hipotesis 
Sebelum hipotesis diuji penelitian akan melakukan pengolahan data hasil 
penelitian  dengan menggunakan analisis kecenderungan distribusi data, uji 
normalitas distribusi data, analisis korelasi dan uji regresi yang dilanjutkan 
dengan Analisis Jalur. Sedangkan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua 
peneliti akan melakukan analisis dengan menggunakan korelasi product moment, 
untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik dengan analisis statistik inferensial 
parametrik dengan analisis ganda dan analisis varian atau uji-F untuk menguji 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis deskriptif berupa 
prosesntase juga dapat digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
kinerja manajemen kepala madrasah dan kinerja mengajar guru terhadap motivasi 





Dengan alur pengujian hipotesis tersebut, maka penelitian ini enggunakan 
desain penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan survey dan kuantitatif. 
Pengolahan Data 
Pengolahan  data  hasil  penelitian  digunakan  analisis  kecenderungan 
distribusi  data,  uji  normalitas  distribusi data,  dan  analisis  korelasi  yang 
dilanjutkan dengan uji  regresi. Untuk menguji hipotesis kerja yang telah 
dirumuskan, maka digunakan uji statistik dengan analisis statistik imferensial 
parametrik dengan analisis regresi ganda dana analisis varians atau uji-F untuk 
menguji pengaruh variaabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis deskriptif 
berupa prosesntase juga dapat digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
kinerja manajemen kepala madrasah dan kinerja mengajar guru pada Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Majene terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Koefisien korelasi (r) menunjukan tingkat hubungan antara dua variabel. 
Koefisien yang biasa dipakai adalah koefisien Pearson (rumus 3) dengan asumsi 






 HASIL PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN  
A. Selayang Pandang Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Obyektif  MAN  Majene 
a. Sejarah Berdirinya MAN Majene 
Pertumbuhan dan perkembangan madrasah sebagai lembaga pendidikan 
Islam ditandai dengan dibukanya sejumlah madrasah hampir di seluruh wilayah 
Indonesia pada umumnya dan di Sulawesi Barat pada khususnya, demikian pula 
halnya dengan madrasah Aliyah negeri Majene. 
 Keberadaan MAN Majene saat ini tidak dapat dipisahkan dari sejarah dan 
perkembangannya yang cukup panjang. Madrasah Aliyah Negeri Majene yang 
terletak di Lutang Kelurahan Baurung Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 
Mejene, sebelumnya adalah Madrasah Aliyah Swasta yang didirikan oleh salah 
satu yayasan yang ada di Kabupaten Majene yaitu yayasan GUPPI (Gabungan 
Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) pada tahun 1977-1988. Berdirinya Madrasah 
Aliyah GUPPI ini, tidak terlepas dari dua tokoh yaitu H. Mas’ud Rahman dan H. 
Usman Ali sebagai pemrakarsa berdirinya madrasah tersebut, Berikut Pernyataan 
mantan Kepala MAN Majene Bapak Drs. Djais Dj. kepada penulis: 
Berdirinya Madrasah Aliyah Guppi Majene (yang saat ini sudah berubah 
status menjadi MAN Majene) tidak terlepas dari peranan dua tokoh yaitu H. 
Mas’ud Rahman dengan H. Usman Ali.1  
Pada tahun 1988, Madrasah Aliyah GUPPI ini berubah status lagi 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Filial MAN Polmas (Polman sekarang). Seiring 
perputaran waktu, jumlah peserta didikpun semakin meningkat, maka timbullah 
keinginan oleh para guru, kepala madrasah, didukung oleh tokoh-tokoh 
                                                             
1 Drs. M. Djais DJ. mantan kepala MAN Majene, wawancara, oleh penulis  di kantor 





masyarakat dan pemerintah, untuk menjadikan madrasah ini berstatus negeri. 
Selain dari alasan tersebut, juga  untuk pemerataan  madrasah berstatus negeri 
pada setiap kabupaten atau daerah. Maka pada tahun 1993, resmilah madrasah ini 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri dengan SK Penegrian No. Wt/6-
d/PP.03.2/2308/93 yang bertanggal 21 Oktober 1993.2 
 Berikut disajikan daftar nama-nama kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Majene, sejak tahun 1993 – sampai sekarang.   
Tabel 4 
Nama-nama Kepala Madrasah Aliyah Negeri Majene yang Pernah Menjabat 
         Nama        Periode Tugas 
1. Dra. Hj. St. Ruwaidah Tahun 1993 – 2000 
2. Drs. M. Djais   DJ. Tahun 2000 – 2007 
3. Dra. Hj. Nasriah Nurdin  Tahun 2007 – 2010 
4. Drs. H. Mansur  S. Tahun 2010 – 2011 
5. Drs. Muliadi, M.Pd. Tahun 2011  - 2012 
6-. Dra Hj Salmia B Tahun 2012 – Sekarang 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha MAN Majene Tahun Ajaran 2013-
2014  
b. Struktur Organisasi Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri Majene adalah organisasi pendidikan yang 
bersifat formal. Pada umumnya ada dua jabatan dalam penyelenggaraan 
pendidikan  dan pengajaran di madrasah, yakni jabatan struktural dan jabatan 
fungsional. Jabatan dalam struktur madrasah, mulai dari jabatan kepala madrasah 
sampai wali kelas. Sedangkan jabatan fungsional adalah jabatan yang dipegang 
                                                             
2Drs. M. Djais Dj., mantan kepala MAN Majene, wawancara, di ruangan perpustakaan 





oleh guru sehubungan dengan tugas dan wewenangnya selaku pendidik dan 
pengajar,   dan mereka adalah administrator madrasah. Yang bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan pendidikan dan pengajaran di madrasah khususnya di 
madrasah Aliyah Negeri adalah kepala madrasah sebagai pimpinan tertinggi. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur organisasi Madrasah Aliyah 
Negeri Majene sebagai  berikut:   
Tabel 5 
















Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN Majene Tahun Ajaran 2013-2014 































Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, cerdas dan terampil. 
 
2) Misi 
Untuk merealisasikan apa yang menjadi visi di atas, yang merupakan 
harapan madrasah ke depan dan juga harapan masyarakat, maka madrasah 
menentukan langkah-langkah strategi yang dinyatakan dalam misi berikut: 
a) Meningkatkan mutu pendidikan Agama dan hasil belajar siswa, 
berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah swt sejalan dengan 
keinginan dan tuntutan masyarakat. 
b)  Menumbuhkan sikap dan perilaku siswa yang berakhlak mulia. 
c)  Memberikan kesadaran kepada siswa untuk senantiasa mentaati tata 
tertib madrasah dan menghargai keberadaan orang lain. 
d)  Membimbing siswa dalam kegiatan latihan dan praktek keagamaan. 
e) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang olah raga dan seni, serta 
berusaha menjaga nama baik madrasah atas keberhasilan yang dicapai 
selama ini.3 
d. Keadaan MAN Majene 
1) Keadaan Guru dan Pegawai 
Adapun keadaan guru pada Madrasah Aliyah Negeri Majene dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 6 
                                                             





Jumlah guru/Pegawai pada Madrasah Aliyah Negeri Majene 
Tahun Pelajaran 2010-2011 
No. Uraian Strata Pendidikan   Jumlah Ket. 
SM
A 
S1 S2 S3 - Guru tetap ada 
22 orang, guru 
tidak  tetap ada 
7 orang. 
- Guru bidang studi 
merangkap 
sebagai tenaga 
laboran.    
1 Guru Bidang Studi  24 5  29 
2 Pegawai Tata Usaha  2 2 1  5 
3 Laboran  (3)   (3) 
4 Petugas 
Perpustakaan 
 1   1 
5 Konselor/Guru BP  1   1 
6 Petugas  Keamanan 2    2 
7 Cleaning Service 1    1 
 JUMLAH 5 28 6 - 39        
Sumber data: dokumen tata usaha MAN Majene tahun ajaran 2013-2014 
 Keadaan guru Madrasah Aliyah Negeri Majene, berdasarkan  Status 




Daftar Nama Guru Madrasah Aliyah Negeri  
Majene Periode 2013-2014 
 





 1. Dra. Hj. Salmia B. Kepala 
Madrasah 
S1/PAI IAIN Quran Hadist 






 3 Dra. Hj. Salmia B.   Sda S1/ PAI IAIN Qur’an Hadis 
 4 Dra. Badriah   Sda S1/Bhs Ing/ IAIN Bhs. Inggris 
 5 Dra. Rezkianah Saleh   Sda S1/PAI/IAIN Fiqhi 
 6 Dra. Rahmawati K.   Sda S1/Bhs Ing IAIN Bhs. Inggris 
 7 Drs. Suparji, M.Pd.   Sda S2/Malang Kimia 
 8 Drs. Muliadi, M.Pd   Sda S2/Malang Matematika 
 9 Budi Hartini, S.Pd   Sda S1/Fisika/UNM Fisika 
10  Arsyad, S.Pd.   Sda S1/Ekonomi/UNM Ekonomi 
11 Fitriani, S.Pd.   Sda  S1/Biologi/UNM Biologi 
12 Muhammad Sumaila, S.Ag., 
M.Ag. 
  Sda S2/PAI/UIN Bhs. Arab/ 
TIK 
13 Ahmad Ryan Fauzan, S.Pd.  Sda S1/UNM/Penjaskes Penjaskes 
14 Masnah, S.Pd.I  Sda S1/STAI Al- 
Furqan 
Fiqih/Mulok 
15 Erniati, S.Pd.  Sda S1/UNM/MIPA Pend. Seni/ 
Bio 
16 Abidin, S.Pd. Sda S1/UNM/B. Indo B. Indonesia 
17 Madaniah, S.Pd. Sda S1/UNM/MIPA KIMIA 
18 Riskianah Ikawardani, S.Pd. Sda S1/UNM/B. Indo B. Indonesia 
19 A. Radhyah D., S.Pd. Sda S1/UNM/FIS Sejarah 
20  Yusbar M.Pd. Sda S2/FISIKA/UNM Fisika/TIK 
21. Mardiyah Nur, S.Ag. Sda S1/STAI-DDI SKI/Mulok 
21 Abd. Rahman, S.Pd. Sda  S1/UNM/MKSR Geografi 
22 Rasywan, S.Pd. Sda  S1.STKIP COKRO B. Indonesia 





24 Husain, S.Pd. GTT S1/UNM/MKSR B. Indonesia 
25 Muh.Takbir, S.Pd. GTT S1/Unismuh 
MKSR 
Matematika 
26 Fajriani, S.Pd.I GTT S1/UIN MKSR Matematika 
27 Muslimah, S.Pd.I. GTT S1/UIN MKSR Matematika 
28 Dahlia, S.Pd. GTT S1/UNM/MKSR Keterampilan 
29 Syahruninengsi, S.Pd. GTT S1/UNM/MKSR Geografi 
Sumber data: dokumen tata usaha MAN Majene periode 2013-2014  
 
2) Keadaan siswa kelas X s/d XII tahun 2013-2014  
Siswa atau peserta didik adalah merupakan bagian integral dalam lembaga 
pendidikan formal. Peserta didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai 
tumpuan perhatian serta sasaran utama untuk dididik pada setiap proses 
pembelajaran. 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik Madrasah Aliyah 
Negeri Majene Tahun Pelajaran 2010-2011, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel  8 






1 X 84 73 157 
2 XI IPA 3 5 8 
3 XI IPS 18 4 22 





5 XII  IPA 2 5 7 
6 XII IPS  10 5 15 
7 XII BAHASA 7 3 10 
 Jumlah 130 98 228 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN Majene, Tahun ajaran 2013-2014 
e. Kurikulum 
Ada tiga komponen utama yang saling berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan, yakni kurikulum, guru, dan proses belajar mengajar. Kurikulum 
merupakan pedoman dalam pembelajaran sehingga segala sesuatu yang diberikan 
kepada peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar terarah dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Kurikulum dapat pula diartikan suatu program pendidikan yang berisikan 
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan 
dan dirancang secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan 
pedoman dalam proses pembelajaran bagi pendidik, tenaga kependidikan dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab X.4  Dengan 
demikian keberadaan kurikulum sangat penting artinya bagi kelangsungan proses 
pendidikan dan proses pencapaian sebagai kemampuan yang harus dimiliki 
peserta didik. 
Madrasah Aliyah Negeri Majene dalam menerapkan kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh kementrian agama yang terdiri atas program pengajaran umum 
dan program pengajaran khusus.       
                                                             
4Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan 





Adapun struktur kurikulum pengajaran Madrasah Aliyah Negeri Majene 
disusun untuk mencapai tujuan pendidikan pada madrasah Aliyah. Struktur 
kurikulum ini dapat digambarkan sebagai berikut:    
1) Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum MAN Majene memuat kelompok mata pelajaran 
sebagai berikut: 
a) Kelompok agama dan akhlak mulia (Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, 
Sejarah Kebudayaan Islam). 
b) Kelompok umum (Kewarganegaraan, Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa 
Arab, Bahasa Inggris, Matematika, seni dan Budaya. Penjas, Sejarah dan 
Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Fisika, Kimia, Biologi, Teknologi Informasi 
dan Komunikasi, Keterampilan).  
c) Kelompok khusus (Program Bahasa, Antropologi, Sastra Indonesia, Bahasa 
Asing. Program Ilmu Alam: Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi. Program 
ilmu Sosial: Ekonomi, Sosial, Geografi. Penyusunan struktur kurikulum 
didasarkan atas standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata 
pelajaran yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) madrasah, atas persetujuan komite madrasah dan memperhatikan 
keterbatasan sarana belajar serta minat peserta didik. 
 
B.Temuan Penelitian 
Pada bagian ini sebelum mendeskripsikan variabel penelitian, maka 
terlebih dahulu menyajikan hasil pengolahan data penelitian dengan menggunakan 
teknik Weighted Means Scored (WMS) terhadap ketiga data variabel, yaitu data 





Guru dan data variabel Motivasi Belaja Siswa. Dalam teknik WMS criteria dibuat 
dalam empat kategori, yaitu : 
Tabel 9 
Kriteria Interpretasi Skor 
Skor Presentase Kriteria Interpretasi 
3,15 - 4,00  Sangat Baik 
2,15 - 3,00 Baik 
1,15 - 2,10 Sedang 
0,25 - 1,10 Rendah 
 
Untuk  lebih  jelasnya  mengenai  hasil  pengolahan  data  ketiga  variabel 
tersebut dapat dilihat dari uraian berikut ini; 
C.Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Deskripsi  Variabel  Kinerja  Manajemen  Kepala  Madrasah  pada 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene Kabupaten Majene. 
Deskripsi Kinerja Manajemen Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene dapat diklasifikasikan melalui tabel hasil pengolahan 










Tabel 10  
Kecenderungan Rata-rata Skor Kinerja Manajemen Kepala Madrasah. 
Indikator Rata-rata Kategori 
Menyusun Perencanaan Madrasah 3,08 Baik 
Mengelola Kelembagaan Madrasah 3,25 Sangat Baik 
Menerapkan Kepemimpinan dalam 
Pekerjaan 3,63 Sangat Baik 
Mengelola Tenaga kependidikan 3,53 Sangat Baik 
Mengelola Kesiswaan 3,71 Sangat Baik 
Mengelola Saran dan Prasarana 3,68 Sangat Baik 
Meneglola Hubungan Madrasah-
Masyarakat 3,60 Sangat Baik 
Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar 3,72 Sangat Baik 
Mengelola Ketatausahaan dan Keuangan 
Madrasah 3,78 Sangat Baik 
Rata-rata 3.56 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan WMS yang dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh untuk variabel adalah sebesar 3.56. 
Dengan melihat tabel konsultasi hasil perhitungan WMS, hal ini berarti  bahwa 
Kinerja Manajemen Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
termasuk  dalam Kategori Sangat Baik. 
Kinerja Manajemen Kepala Madrasah memiliki indikator-indikator yang 
meliputi menyusun perencanaan madrasah, mengelola kelembagaan madrasah, 





mengelola kesiswaan, mengelola saran prasarana, mengelola hubungan  
madrasah-masyarakat, mengelola kegiatan belajar mengajar, dan mengelola 
ketatausahaan dan keuangan. Untuk memperjelas mengenai keadaan Kinerja  
Manajemen Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene, 
maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Mengelola perencanaan madrasah 
Nilai skor rata-rata mengelola perencanaan madrasah sebesar 3,08. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan perencanaan di madrasah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene adalah dikategorikan baik. 
b) Mengelola kelembagaan madrasah 
Nilai skor rata-rata mengelola kelembagaan di madrasah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene  adalah  3,28.  Hal  ini menunjukkan bahwa Kinerja 
Manajemen Kepala Madrasah dalam mengelola kelembagaan di
 kalangan guru dan stafnya dikategorikan sangat baik. 
c) Menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan 
Nilai  skor  rata-rata  kepala  madrasah  menerapkan  kepemimpinan dalam  
pekerjaan  di  madrasah  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene adalah 3,63. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan kepala madrasah dalam 
melaksanakan tugas kepemimpinan di madrasahnya dikategorikan sangat baik. 
 





Kinerja  Manajemen Kepala  Madrasah  dalam  mengelola  tenaga 
kependidikan  di  madrasah  dasar  mendapat  skor  rata-rata  sebesar 3,53. Hal 
ini menunjukkan bahwa Kinerja Manajemen Kepala Madrasah di Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene dalam  hal  mengelola  tenaga  
kependidikan  berada pada kategori sangat baik. 
e) Mengelola sarana dan prasarana 
Kinerja Manajemen Kepala Madrasah dalam mengelola sarana dan prasarana 
di madrasah dikategorikan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan  nilai  skor 
rata-rata  kepala  madrasah  dalam  pengelolaan sarana dan prasarana adalah 
3,68. 
f) Mengelola hubungan madrasah dengan masyarakat 
Kinerja Manajemen Kepala Madrasah dalam mengelola hubungan madrasah 
dan masyarakat  di madrasah dikategorikan sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan  nilai skor rata-rata kepala madrasah dalam pengelolaan hubungan 
madrasah dengan masyrakat  adalah 3,60. 
g) Mengelola kegiatan belajar mengajar 
Kinerja Manajemen Kepala Madrasah  dalam kegiatan belajar mengajar  di 
madrasah dasar mendapat skor rata-rata sebesar 3,72. Hal ini menunjukkan 
bahwa Kinerja Manajemen Kepala Madrasah di Madrasah  Madrasah Aliyah  
Negeri (MAN) Majene dalam hal  mengelola  kegiatan  belajar  mengajar  
berada  pada  kategori sangat baik. 
 















Kinerja Manajemen Kepala Madrasah dalam ketatausahaan dan keuangan 
madrasah di madrasah dasar mendapat skor rata-rata sebesar 3,78. Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  Kinerja  Manajemen  Kepala Madrasah di madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene dalam hal mengelola  ketatausahaan 
dan keuangan madrasah berada pada kategori sangat baik. 
Untuk  lebih  memperjelas  perbandingan  skor  rata-rata  tiap  sub 
indikator Kinerja  Manajemen  Kepala  Madrasah  di  Madrasah  Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene dengan menggunakan rumus Weighted Means Score  
(WMS), penulis sajikan pada diagram batang berikut ini: 











Diagram Batang Hasil Perhitungan WMS 





Suatu penelitian diharapkan dapat berguna dan dimanfaatkan atau 
diimplementasikan oleh semua yang membutuhkannya. Untuk semua itu maka 
hasil perhitungan dalam bentuk kuantitatif tersebut harus diterjemahkan dalam 
bentuk deskrifsi yang dapat dimengerti oleh yang membacanya. Pada bagian ini 
penulis akan memberikan deskripsi  gambaran tiap variabel penelitian sebagai 
berikut : 
Berdasarkan hasil perhitungan Weighted Means Score (WMS) mengenai 
kecenderungan  umum  jawaban  responden  untuk  variabel  Kinerja  Manajemen 
kepala  madrasah  menunjukkan  bahwa  Kinerja  Manajemen  Kepala  Madrasah  
di madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene ada dalam kategori sangat 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,56. Hal ini menandakan bahwa Kinerja 
Manajemen yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan mengelola 
tenaga kependidikan, mengelola kesiswaan, mengelola sarana dan prasarana, 
mengelola hubungan madrasah dan masyarakat, megelola KBM dan mengelola 
tata usaha dan keuangan berada pada kategori sangat baik kecuali untuk sub 
variabel menyusun perencanaan, mengelola kelembagaan, menerapkan 
kepemimpinan. Sehingga untuk sub variabel  tersebut  perlu ditingkatkan karena 
ini  menyangkut  pada perencanaan yang  merupakan  awal  dari  proses  
manajemen,  juga  pada  kelembagaan  dan penerapan kepemimpinan kepala 
madrasah. 
Dilihat dari skor rata-rata maka sub variabel perencanaan mendapat skor 





perencanaan ini. Oleh karena itu kepala madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Majene perlu mendapat pelatihan  atau  kegiatan  pemantapan  dalam menyusun 
perencanaan ini. 
Perencanaan  adalah proses  mempersiapkan  seperangkat  putusan  bagi  
perbuatan  di  masa  datang.”5 Pengertian  ini  memberi  makna  bahwa,  sesuatu  
rencana  itu  disusun  sebagai persiapan  untuk  melakukan serangkaian  kegiatan.  
Apabila  rencananya  telah tesusun  dengan  baik  maka  akan memudahkan  
dalam  pelaksanaannya.  Dan sebaliknya apabila perencanaannya belum tersusun 
dengan sempurna maka akan mendapat kesulitan dalam implementasinya. 
Sub variabel yang perlu mendapat perhatian juga adalah pengelolaan 
kelembagaan madrasah dan menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan. Kepala 
madrasah sebgai manajer dan pemimpin madrasah dituntut untuk menjalankan 
kedua peran ini dengan baik. Peran sebagai manajer dilakukan sejak perencanaan 
sampai evaluasi kegiatan, sedangkan peran sebagai  pemimpin madrasah, kepala 
madrasah harus dapat menjaring aspirasi bawahan serta  memberikan  
kesejahteraan baik dalam  bentuk moril  maupun materil,  serta  memberikan 
keputusan  yang  tepat sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya. 
 
                                                             
5 C.A. Anderson ddan M.J. Bowman (1964:88) dalam bukunya “Teoritical 





b. Deskripsi Variabel Kinerja Mengajar Guru pada Madrasah Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Majene. 
Hasil perhitungan rata-rata skor responden tentang Kinerja mengajar 
dengan menggunakan rumus Weighted Means Score (WMS), penulis sajikan pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 11 
Kecenderungan Rata-rata Skor Kinerja Mengajar Guru 
Indikator Rata-rata Kategori 
Quality of Work 3,36 Sangat Baik 
Prompnest 3,49 Sangat Baik 
Capability 3,34 Sangat Baik 
Initiative 3,51 Sangat Baik 
Comunication 3,52 Sangat Baik 
Rata-rata 3,44 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil perhitungan WMS yang dilakukan maka dapat diketahui 
bahwa  skor  rata-rata  yang  diperoleh  untuk  variabel  X2  adalah  sebesar 3,44. 
Hal ini berarti bahwa Kinerja Mengajar Guru  di Madrasah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene adalah termasuk dalam Kategori Sangat Baik. 
Kinerja Mengajar Guru memiliki indikator-indikator yaitu quality of work, 
promptness, capability, initiative, communication. Untuk memperjelas bagaimana 
gambaran  mengenai Kinerja Mengajar Guru di  madrasah Madrasah Aliyah 






a) Kualitas Pekerjaan (Quality of work) 
Seorang guru diharapkan memiliki kualitas dalam bekerja (quality of 
work), guru di madrasah dasar Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene dalam 
hal ini mendapat skor rata-rata sebesar 3,36. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Mengajar Guru dalam kualitas  pekerjaan  berada  pada kategori 
sangat baik. 
b) Ketepatan (Promptness) 
Nilai rata-rata Kinerja mengajar dilihat dari ketepatan waktu atau efisiensi 
pekerjaan adalah sebesar 3,49. Angka tersebut  menunjukkan bahwa Kinerja 
Mengajar Guru dilihat dari ketepatan waktu sesuai jadwal yang telah 
ditentukan berada pada kategori sangat baik. 
c) Kemampuan  (Capability) 
Nilai rata-rata Kinerja mengajar dalam hal kemampuan melaksanakan  
tugasnya di madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene adalah sebesar 
3,34. Angka  tersebut  menunjukkan bahwa Kinerja Mengajar Guru dalam 
kemampuan dan kesanggupan melaksanakan tugas pekerjaannya berada pada 
kategori sangat baik. 
 
 









e) Nilai rata-rata Kinerja mengajar dalam melakukan prakarsa dan kreatifitas 
pekerjaannya di Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene adalah 
sebesar 3,51. Angka  tersebut  menunjukkan bahwa Kinerja Mengajar Guru 
dalam melakukan prakarsa pekerjaannya berada pada kategori sangat baik. 
f) Komunikasi  (Communication) 
Nilai rata-rata Kinerja mengajar dalam melakukan komunikasi di Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene adalah sebesar 3,52. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa Kinerja Mengajar Guru dalam melakukan  komunikasi  
baik  dengan  siswa,  atasan,  teman  sekerja  dan masyarakat berada pada 
kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil pengolahan tersebut diperoleh gambaran bahwa secara 
umum mengenai Kinerja  Mengajar  Guru  di Madrasah  Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Majene adalah sangat baik. Hal ini berdasar pada nilai rata- rata dari 
variabel Kinerja  Mengajar Guru ini untuk tiap indikator menunjukkan Kategori 
Sangat Baik. 
Untuk lebih memperjelas perbandingan skor rata-rata tiap sub indikator 
dari Kinerja Mengajar Guru dengan menggunakan rumus Weighted Means Score 
















Diagram Batang Hasil Perhitungan WMS Variabel Kinerja Mengajar Guru 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Weighted Means Score (WMS) mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel Kinerja Mengajar Guru 
menunjukkan  bahwa  Kinerja Mengajar  Guru  di  madrasah  Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Majene berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata yang mencapai angka sebesar 3,44. 
Kinerja mengajar dalam hal selalu meningkatkan kualitas, ketepatan waktu, 
dan  efisiensi  dalam  melakukan  kerja  termasuk  dalam  kategori sangat baik. 
Namun walaupun keseluruhan sub variabel sudah berada pada kategori sangat 
baik, tetapi sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
tetap semua variabel itu perlu ditingkatkan. Karena apabila kita sudah puas pada 
suatu hasil maka pada suatu waktu kita akan ketinggalan oleh orang lain. 
Kategori sangat baik yang diperoleh pada variabel ini disebabkan karena 
seorang  guru  dalam  melaksanakan  pekerjaannya  cenderung  memiliki disiplin 





yang berlaku.  Serta banyak diantara guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Majene yang sudah  memiliki  kesadaran  untuk  menjalankan  kewajibannya  
sebagai  pegawai negeri sipil. 
c. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Majene. 
Langkah berikutnya adalah mengumpulkan dan mengolah data yang 
berkenaan  dengan Motivas Belajar Siswa . Data dihimpun diperoleh dari 
responden yang berprofesi sebagai guru. Data  kemudian diolah dan dihitung 
secara  teliti. Hasil perhitungan rata-rata skor responden  tentang  Motivasi Belajar 
Siswa dengan menggunakan rumus Weighted Means Score (WMS), penulis 
sajikan pada tabel berikut ini 
Tabel 12 
Kecenderungan Rata-rata Skor Motivasi Belajar Siswa 
Indicator rata-rata Kategori 
Goals (tujuan) 3.32 Sangat Baik 
Slfefficacy (ulet) 3.38 Sangat Baik 
Control Belieft (Percaya diri) 3,22 Sangat Baik 
Value (nilai) 3,34 Sangat Baik 
Rata-rata 3,19 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Weighted Means Score (WMS) mengenai 





pada Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene berada dalam Kategori 
Sangat Baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,32. 
Motivasi Belajar Siswa memiliki indikator-indikator yaitu berorientasi 
pada  tujuan  (goals),  ulet  (selfefficacy),  percaya  diri  (control  belief)  dan 
menjunjung  nilai-nilai  (values).  Untuk  memperjelas  bagaimana  gambaran 
mengenai Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Majene tersebut, maka dapat  dilihat dari uraian berikut ini: 
a) Goals (berorientasi pada tujuan) 
Seorang siswa diharapkan dapat mencapai/meraih tujuan pembelajaran yang  
telah ditetapkan.  Nilai  rata-rata  motivasi  belajar  siswa  dalam mewujudkan 
tujuan pengajaran di Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
adalah sebesar 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi  belajar siswa 
dalam mewujudkan tujuan pembelajaran berada pada kategori sangat baik. 
b) Selfefficacy (ulet) 
Nilai rata-rata motivasi belajar siswa dalam hal tidak cepat putus asa atau ulet  
melaksanakan pekerjaan di madrasahnya adalah sebesar 3,38. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam hal keuletan melakukan 
pekerjaan di madrasah, tidak  cepat putus asa dan menunjukan minat pada 
berbagai masalah berada pada kategori sangat baik. 
c) Control beliefs (percaya diri) 
Nilai rata-rata motivasi belajar siswa dalam melaksanakan pekerjaan madrasah 









tujuan ulet percaya diri nilai
skor
kegiatan yang rutin dilaksanakan di Madrasah  adalah sebesar 3,22. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam hal percaya dirinya berada 
pada kategori sangat baik. 
d) Values (menjunjung nilai-nilai) 
Nilai rata-rata motivasi belajar siswa dalam melaksanakan pekerjaannya 
dengan  tetap menjungjung  nilai-nilai,  norma-norma  dan  aturan  yang 
berlaku di madrasahnya. Hal ini terlihat dari data  yang diperoleh  sebesar 3,34. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam menjungjung nilai-
nilai, norma-norma  dan  aturan  yang  berlaku  berada pada kategori sangat 
baik. 
Berdasarkan hasil pengolahan tersebut diperoleh gambaran bahwa secara 
umum mengenai Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Majene berkatagori Sangat Baik. Hal ini berdasar pada nilai rata-rata dari 
variabel Motivasi Belajar Siswa ini untuk tiap indikator menunjukkan Kategori 
Sangat Baik. 
Untuk lebih memperjelas perbandingan skor rata-rata tiap sub indikator 
Motivasi  Belajar  Siswa  dengan  menggunakan  rumus  Weighted  Means  Score 








Gambar 3 Diagram Batang Hasil Perhitungan WMS  
Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) 
Motivasi belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Majene dalam hal 
keinginan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, keuletan, percaya diri dan 
menjunjung nilai-nilai serta aturan yang berlaku termasuk dalam kategori sangat 
baik, walau berada pada batas bawah. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
Weighted Means Score (WMS) dengan nilai rata-rata sebesar 3,32. 
Untuk variabel motivasi belajar siswa secara keseluruhan sudah sangat 
baik yaitu 3,32. Sub  variabel  ini  masih perlu mendapat perhatian untuk  dapat 
ditingkatkan, dan ini merupakan tanggung jawab guru karena guru bukan sebagai 
guru dalam pengajaran tetapi guru dalam sikap bersikap, berkata, dan 
berpenampilan. Guru harus betul-betul menampilkan sosok yang dapat digugu dan 
ditiru oleh semua peserta didik dan masyarakat. Sebagai pendidik perlu menjadi 
tauladan bagi siswanya. 
 
1. Analisis Pengaruh Antar Variabel 
a. Analisis Pengaruh Variabel Penelitian Kinerja Manajemen Kepala 
Madrasah (X1) Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y). 
Kinerja  Manajemen  Kepala  Madrasah yeng  terdiri  dari  perencanaan, 
mengorganisasikan, penggerak, pengontrol dan yang melakukan penilaian di 





Berdasarkan hasil perhitungan dengan batuan Microsoft Excel 2007 maka 
untuk mengetahui pengaruh Kinerja Manajemen Kepala Madrasah (X1) terhadap  
Motivasi Belajar Siswa (Y) didapat data thitung sebesar 4,655 dengan  Pengaruh  
korelasi  ganda  (KP)  sebesar  0,7211,  hal  ini  menunjukan bahwa  Kinerja  
Manajemen  Kepala  Madrasah  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene 
memberikan  pengaruh sebesar  72,11 %  terhadap Motivasi Belajar  Siswa,  
artinya  terdapat  hubungan yang  positif  dan  memberikan pengaruh yang 
tinggi/kuat. 
Untuk  mengetahui  signifikansi  pengaruh  Kinerja  Manajemen  Kepala 
Madrasah  terhadap  Motivasi  Belajar  Siswa  diperoleh  data thitung sebesar 4,655 
dan dengan ∝ =0,05, diperoleh ttabel sebesar 2,093. Dengan demikian ternyata 
lebih besar dari atau 4,655 > 2,093, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara Kinerja Manajemen Kepala Madrasah terhadap Motivasi Belajar 
Siswa. 
b. Analisis Kontribusi Variabel Penelitian Kinerja Mengajar Guru (X2) 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) 
Pembuktian hipotesis kedua yaitu pengaruh Kinerja Mengajar Guru (X2) 
terhadap motivasi siswa (Y), didapat data thitung sebesar  3,188  dengan kontribusi 
korelasi ganda sebesar 0,5805 atau 58,05 % terhadap motivasi belaja siswa, 






Tarap  signifikansi terhadap  Y,  diketahui  dengan  diperoleh  data 
thitung sebesar  3,188, sedangkan ttabel sebesar 2,093. Ternyata thitung lebih besar dari 
ttabel atau 3,188 > 2,093, maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan 
antara Kinerja Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa. 
Kesimpulan dari  perhitungan  diatas  adalah  kinerja  mengajar  guru 
terhadap  Motivasi  Belajar  Siswa  tergolong  tinggi/kuat,  artinya Kinerja 
Mengajar Guru  sangat mendukung terhadap motivasi belajar  siswa sehingga 
guru dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja mengajarnya. 
c. Analisis Kontribusi Variabel Penelitian Kinerja Manajemen Kepala 
Madrasah (X1) terhadap Kinerja Mengajar Guru (X2)  
Pembuktian hipotesis ketiga yaitu pengaruh Kinerja Manajemen Kepala 
Madrasah (X1) terhadap Kinerja Mengajar Guru (X2), didapat data thitung sebesar  
3,845  dengan kontribusi korelasi ganda sebesar 0,6519 atau 65,19 % terhadap 
kinerja mengajar guru, artinya  terdapat hubungan yang positif dan memberikan 
pengaruh yang tinggi/kuat. 
Tarap  signifikansi terhadap  X2,  diketahui  dengan  diperoleh  data 
thitung sebesar  3,845, sedangkan ttabel sebesar 2,093. Ternyata thitung lebih besar dari 
ttabel atau 3,845 > 2,093, maka Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan 
antara Kinerja Manajemen Kepala Madrasah terhadap Kinerja Mengajar Guru. 
Kesimpulan dari  perhitungan  diatas  adalah  kinerja  manajemen kepala 





Manajemen Kepala Madrasah sangat mendukung terhadap kinerja mengajar guru 
dimadrasah. 
d. Analisis Kontribusi Variabel Penelitian Kinerja Manajemen Kepala 
Madrasah (X1) dan Kinerja Mengajar Guru (X2) Terhadap  Motivasi 
Belajar Siswa (Y). 
Untuk menganalisis permasalahan tersebut digunakan analisis regresi 
berganda.  Untuk itu  langkah pertama  adalah membuat  Ha  dan Ho dalam 
bentuk kalimat yaitu : 
Ha   :   terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara  Kinerja  Manajemen Kepala 
Madrasah dan Kinerja Mengajar  Guru terhadap motivasi siswa. 
Ho  :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kinerja Manajemen 
Kepala  Madrasah  dan  Kinerja  Mengajar  Guru  terhadap  motivasi 
siswa. 
Hal tersebut dapat di gambarkan dalam bentuk statistic sebagai berikut : 
Ha ≠ 0 
Ho = 0 
Setelah melalui perhitungan manual dengan bantuan Microsoft Excel 2007 





Dari hasil analisis korelasi berganda, kemudian dimasukkan ke dalam 




ryx1  =  Korelasi antara variabel X1 dengan Y 
ryx2  =  Korelasi antara variabel X2 dengan Y 
rx1x2  =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2   
ryx1x2 =  Korelasi ganda antara variabel X1 dan X2  secara bersama-sama 
dengan variabel Y 
Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan variabel independen 
yang dianalisis  (X1  dan X2)  berpengaruh  positif  terhadap  Motivasi  Belajar  
Siswa (Y) Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Majene. 
Nilai korelasi ganda rx1x2y  diperoleh sebesar 0,7356 sehingga kontribusi  
korelasi  gandanya  diperoleh 73,56  %.  Hal  ini  berarti  Kinerja Manajemen 
Kepala Madrasah dan Kinerja Mengajar Guru memberikan pengaruh sebesar 
73,56 % terhadap Motivasi Belajar Siswa artinya terdapat hubungan yang positif 





faktor  lain seperti iklim madrasah, budaya madrasah, lingkungan madrasah, 
sarana dan prasarana, disiplin madrasah dan lain-lain. 
Untuk  menguji  sifnifikansi  pengaruh  variabel  dan  secara bersama-
sama  terhadap Y, diperoleh data thitung sebesar 4,857. Dengan taraf signifikan ∝  = 
0,05 diperoleh nilai thitung sebesar 2,093. Ternyata thitung > ttabel atau 4,857 lebih 
besar dari pada 2,093, maka Ho ditolak dan terima Ha artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Kinerja Manajemen Kepala Madrasah dan  Kinerja 
Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa. 
D.Pembahasan Hasil  Penelitian 
Manajemen  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam  semua  bidang 
kehidupan.  Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan secara 
maksimal. Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang 
baik, maka sebuah institusi pendidikan  akan dapat berkembang secara optimal 
sebagaimana diharapkan.Manajemen pendidikan di Indonesia  merupakan  titik  
sentral  dalam  mewujudkan  tujuan pembangunan Sumber Daya Manusia.  
Oleh  karena  itu,  hal  penting  yang  harus  dipertimbangkan  bagi  sebuah 
institusi pendidikan adalah adanya tenaga administrator pendidikan yang 
profesional.  Dalam hal ini  kita sama-sama tahu bahwa pengelolaan administrasi 
pendidikan, diperlukan kualitas personil yang memadai, dalam  arti penempatan  
orang  yang  tepat  sesuai  dengan  kompetensi  yang diperlukan untuk kinerja 





pendidikan mengedepankan  manajemen, karena mnajemen merupakan salah satu 
faktor yang dapat memberikan efek terhadap prestasi belajar siswa. 
Temuan berbagai penelitian menunjukan bahwa kemerosotan mutu hasil 
belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar, kurangnya 
perhatian orang tua, atau  kelemahan-kelemahan pada pihak guru, tetapi faktor 
yang cukup kuat mempengaruhi adalah perilaku kepemimpinan yang tidak tepat 
pakai dan tidak tepat guna . 
Dalam usaha mewujudkan tujuan pendidikan, manajemen merupakan 
faktor yang sangat penting. Oleh karena itu, supaya pendidikan dapat maju, maka 
harus dikelola oleh administrator  pendidikan yang profesional. Disamping 
pentingnya administrator pendidikan yang profesional, usaha yang penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan adalah kerjasama  yang baik antara  semua unsur 
yang ada, termasuk mendayagunakan seluruh sarana  dan  prasarana  pendidikan.  
Dalam konteks inilah, administrator pendidikan memegang peranan yang cukup 
penting. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1992 pasal 3 ayat 3 dijelaskan 
bahwa  pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala madrasah, direktur, ketua, 
rektor dan pimpinan satuan pendidikan luar madrasah. Kepala madrasah sebagai 
salah satu pengelola satuan pendidikan juga disebut sebagai administrator, dan 
disebut juga  sebagai  manajer  pendidikan. Maju  mundurnya  kinerja  sebuah  
organisasi ditentukan  oleh  sang manajer. Kepala  madrasah  sebagai  manajer  





dengan  pendapat Richardson dan Barbe  (1986: 99) yang menyatakan, 
“principals is perhaps the most significant single factor in establishing an 
effective school” (Kepala Madrasah merupakan faktor yang paling penting 
didalam membentuk sebuah madrasah yang efektif). 
Dalam  posisinya  sebagai  administrator  dan  manajer  pendidikan,  
kepala madrasah diharapkan  memiliki  kemampuan  profesional  dan  
ketrampilan  yang memadai. Ketrampilan–ketrampilan yang diperlukan dalam 
mencapai keberhasilan madrasah itu ada 3 (tiga) ketrampilan pokok yang harus 
dipenuhi yaitu ketrampilan konseptual,  keterampilan hubungan dan ketrampilan 
tehnikal. Ketrampilan konseptual meliputi; kemampuan  melihat  madrasah  dan 
semua program  pendidikan sebagai  suatu keseluruhan.  Ketrampilan hubungan 
manusia meliputi; kemampuan menjalin hubungan kerjasama secara efektif dan 
efisien dengan personel madrasah, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Ketrampilan tehnikal merupakan kecakapan dan keahlihan yang harus dimiliki 
kepala madrasah meliputi metode-metode, proses-proses, prosedur dan tehnik 
pengelolahan kelas. 
Dengan kemampuan profesional manajemen pendidikan, kepala  madrasah 
diharapkan dapat menyusun program madrasah yang efektif, menciptakan iklim 
madrasah yang kondusif dan membangun unjuk kerja personel madrasah serta 
dapat membimbing guru melaksanakan proses pembelajaran. Di madrasah, kepala 
madrasah senantiasa berinteraksi dengan guru bawahannya, memonitor dan 





terhadap pelaksanaan tugas yang pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan. Rendahnya kinerja guru harus  diidentifikasi 
penyebabnya. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja seorang 
guru. Pada kondisi semacam ini,  kepala madrasah memegang peranan penting, 
karena dapat memberikan iklim yang memungkinkan bagi guru berkarya dengan 
penuh semangat. Dengan ketrampilan manajemen yang dimiliki, kepala madrasah 
membangun dan mempertahankan kinerja mengajar guru yang positif, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga tujuan pendidikan 









Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan data peneliti tentang 
pengaruh kinerja manajemen kepala madrasah dan kinerja mengajar guru terhadap 
motivasi belajar siswa, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kinerja manajemen kepala 
madrasah berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa dengan tingkat 
pengaruh sebesar 0,7211 artinya terdapat pengaruh yang sangat kuat dari 
variabel kinerja manajemen kepala madrasah terhadap motivasi siswa sebesar 
72,11 % yang berarti bahwa semakin baik kinerja manajemen kepala 
madrasah semakin baik pula motivasi belajar siswa. 
2. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  Kinerja  Mengajar  Guru 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa dengan tingkat pengaruh 
sebesar 0,5805 artinya terdapat pengaruh yang kuat  dari variabel kinerja 
mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa sebesar 58,05 % yang berarti 
semakain kinerja mengajar guru semakin baik pula motivasi belajar siswa.  
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kinerja manajemen kepala 
madrasah dan kinerja mengajar guru secara bersama-sama terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 0,7356  atau  memiliki  pengaruh sebesar 73,56 %. 





kuat/tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari variabel kinerja 
manajemen kepala madrasah dan kinerja mengajar guru  terhadap motivasi 
belajar Siswa. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini didasarkan atas kesimpulan yang telah 
ditemukan sebelumnya tentang pengaruh kinerja manajemen kepala madrasah dan 
kinerja mengajar guru tehadap motivasi belajar  adalah sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa harus selalu tumbuh dan ditingkatkan karena akan 
berpengaruh   terhadap  peningkatan  hasil  belajarnya.  Terdapat  berbagai 
faktor yang mempengaruhi  motivasi belajar siswa baik faktor instrinsik, 
maupun  faktor  ekstrinsik.  Salah  satu   faktor  ekstrinsik  adalah  dengan 
meningkatkan  kinerja  manajemen  kepala  madrasah  dalam  merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan madrasah, serta  dengan 
meningkatkan kinerja mengajar guru dengan lebih meningkatan pemahaman 
tugas dan fungsi guru serta meningkatkan kemampuan profesionalnya. 
2. Meningkatkan Kinerja Manajemen Kepala Madrasah 
Hal ini sangat penting bagi kepala madrasah untuk melaksanakan tugas pokok 
dan  fungsinya  sebagai  manajer  berdasarkan  kekuasaan  dan  kewenangan 
yang diberikan. Tanpa kinerja manajemen kepala madrasah kurang profesional 





3. Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru 
Mengajar  merupakan  kewajiban  guru  yang  merupakan  pekerjaan  yang 
selalu di laksanakan setiap hari. Penguasaan materi, bahan, metode dan media 
pembalajaran harus selalu menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai 
sehingga  pembelajaran lebih bervariasi dan  akan  menimbulkan motivasi 
belajar bagi siswanya. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan analisis penelitian tentang  Pengaruh  Kinerja Manajemen 
Kepala Madrasah dan Kinerja Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa, 
maka peneliti merekomendasikan beberapa hal kepada piha-pihak terkait, yaitu : 
1. Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah Negeri 
Pengelolaan  madrasah  menjadi  tanggung  jawab  kepala  madrasah,  
sehingga kepala madrasah perlu selalu menambah wawasan khususnya  dalam 
hal kemampuan manajemennya. Dengan bekal  kemampuannya itu hasilnya 
direalisasikankan dalam rangka pengembangan rencana strategis madrasah . 
2. Pihak Guru  
Usaha-usaha  guru  dalam  membelajarkan  siswa  merupakan  bagian  yang 
sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan  pembelajaran yang sudah 
direncanakan. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, 
pendekatan serta teknik pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. Untuk 
itu seorang guru perlu selalu meningkatkan kemampuannya dengan 





professional dan  kompetensi  sosial  sebagaimana  disyaratkan  Undang- 
undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
3. Pemerintah Daerah 
a. Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan melalui Tim Pengawas 
Penyelenggaraan pendidikan dapat menjadi motivator baik bagi kepala 
madrasah maupun guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya. 
b. Peran serta tim Dinas Pendidikan masih terlihat kurang mendukung dalam 
melaksanakan motivasi siswa. Seringkali pengawas  madrasah hanya 
melakukan kegiatan rutin. Kalau hal ini dibiarkan maka tujuan 
peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang  mustahil  untuk 
tercapai. 
c. Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten 
Tasikmalaya perlu menyusun strategi yang sifatnya berupa  rambu- rambu 
dalam membimbing madrasah dalam meningkatkan kinerjanya, sebab 
strategi pada masing-masing daerah tidak sama tergantung pada politik, 
ekonomi, dan budaya daerah masing-masing.  Bahkan strategi masing-
masing madrasah tidak harus sama. 
Saran dari peneliti untuk strategi tersebut adalah : 
1) Dinas Pendidikan harus selektif dalam mengeluarkan peraturan-peraturan atau  






2) Pemerintah daerah perlu mengalokasikan bantuan khususnya pada madrasah 
yang melakukan kinerja yang optimal. Bantuan tersebut digunakan untuk 
kesejahteraan guru dan staf yang diberikan sebagian reward. 
3) Pemerintah daerah lebih berperan aktif untuk membimbing dan memberikan 
pendidikan dan laitihan tentang  manajemen  pengelolaan madrasah sesuai 
standar manajemen yang berlaku. 
4) Pemerintah daerah perlu menyediakan dana khusus bagi  peningkatan 
kompetensi guru sehingga akan mengakibatkan kinerja guru. Selain itu perlu 
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RUANG KEPALA MADRASAH 
 


























































































































RUANG BELAJAR XII IPS 
Manajemen 
Kepala Sekolah
Kinerja Guru Xi - Xr Yi - Yr
X2 X2 x y
1 117 59 12.18 7.41 148.40 54.89 90.26
2 107 59 2.18 7.41 4.76 54.89 16.17
3 102 47 -2.82 -4.59 7.94 21.08 12.94
4 107 51 2.18 -0.59 4.76 0.35 -1.29
5 109 58 4.18 6.41 17.49 41.08 26.80
6 106 56 1.18 4.41 1.40 19.44 5.21
7 111 52 6.18 0.41 38.21 0.17 2.53
8 101 48 -3.82 -3.59 14.58 12.89 13.71
9 110 54 5.18 2.41 26.85 5.80 12.48
10 103 51 -1.82 -0.59 3.31 0.35 1.07
11 106 54 1.18 2.41 1.40 5.80 2.85
12 105 49 0.18 -2.59 0.03 6.71 -0.47
13 109 50 4.18 -1.59 17.49 2.53 -6.65
14 102 55 -2.82 3.41 7.94 11.62 -9.61
15 103 48 -1.82 -3.59 3.31 12.89 6.53
16 107 51 2.18 -0.59 4.76 0.35 -1.29
17 107 52 2.18 0.41 4.76 0.17 0.89
18 98 47 -6.82 -4.59 46.49 21.08 31.30
19 96 42 -8.82 -9.59 77.76 91.99 84.57
20 108 51 3.18 -0.59 10.12 0.35 -1.88
21 96 51 -8.82 -0.59 77.76 0.35 5.21
22 96 50 -8.82 -1.59 77.76 2.53 14.03
Jumlah 2306.00 1135
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t hitung = 2.91557865
0.7582678
t hitung = 3.8450514
t tabel= 2.093024
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